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ABSTRAK 

 

Penelitian  ini  dilatarbelakangi oleh perkembangan perbankan syariah 

yang terus mengalami peningkatan namum masih mengalami fluktuasi atau 

bahkan penurunan kinerja keuangan dalam beberapa tahun terakhir dimana salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia adalah sharia compliance atau kepatuhan syariah. Sharia compliance 

menjadi indikator pembeda antara bank syariah dengan bank konvensional.  

Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  Sharia Compliance  

terhadap  Kinerja  Keuangan  Bank  Umum Syariah.  Variabel independen yang 

digunakan yaitu Sharia Compliance dengan indikator Islamic  Income Ratio 

(IsIR),  Profit  Sharing  Ratio (PSR) danZakat  Performance Ratio(ZPR). Variabel 

dependen yang digunakan adalah Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa  Keuangan 

(OJK) pada periode 2018 -2023. Jumlah sampel yang diperoleh 4 Bank Umum 

Syariah dengan teknik purposive  sampling. Metode analisis data menggunakan 

uji statistic deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji 

hipotesis yang diolah menggunakan Eviews 10. 

Hasil  yang diperoleh dalam penelitian  ini  menunjukkan bahwa secara 

parsial Shariah  Compliance  yang  diukur  dengan  Islamic  Income  Ratio (IsIR)  

berpengaruh  negatif signifikan  terhadap  kinerja  keuangan,  sedangkan Profit  

Sharing  Ratio (PSR) dan Zakat  Performance Ratio (ZPR) tidak  berpengaruh  

terhadap kinerja  keuangan. Secara simultan Islamic  Income  Ratio (IsIR),  Profit  

Sharing  Ratio (PSR) dan Zakat  Performance Ratio (ZPR) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada bank umum syariah. 

 

Kata Kunci: Shariah Compliance, IsIR, PSR, ZPR, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the development of sharia banking which 

continues to increase but still experiences fluctuations or even declines in 

financial performance in recent years, where one of the factors that influences the 

financial performance of sharia commercial banks in Indonesia is sharia 

compliance. Sharia compliance is an indicator that differentiates between Islamic 

banks and conventional banks.  

This research aims to determine the effect of Sharia Compliance on the 

Financial Performance of Sharia Commercial Banks.   The independent variables 

used are Sharia Compliance with indicators Islamic Income Ratio (IsIR), Profit 

Sharing Ratio (PSR) and Zakat Performance Ratio (ZPR). The dependent variable 

used is the Financial Performance of Sharia Commercial Banks. 

The data used in this research was obtained from the annual financial 

reports of Sharia Commercial Banks registered with the Financial Services 

Authority (OJK) for the period 2018 - 2023. The number of samples obtained was 

4 Sharia Commercial Banks using purposive sampling technique. The data 

analysis method uses descriptive statistical tests, classical assumption tests, 

multiple linear regression analysis and hypothesis testing which is processed 

using Eviews 10. 

The results obtained in this study indicate that partially Shariah 

Compliance as measured by the Islamic Income Ratio (IsIR) has a negative 

significant effect on financial performance, while the Profit Sharing Ratio (PSR) 

and Zakat Performance Ratio (ZPR) have no effect on financial performance. 

Simultaneously, the Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR) and 

Zakat Performance Ratio (ZPR) have no effect on the financial performance of 

Islamic commercial banks. 

 

Keywords: Sharia Compliance, IsIR, PSR, ZPR, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi  industri  pada  perbankan  syariah  di  Indonesia  saat  

ini  ditandai  dengan semakin tumbuh dan berkembangnya industri 

perbankan syariah di era revolusi industri 4.0.  Perbankan  syariah  di  

Indonesia  terdiri  dari  Bank  Umum  Syariah,  Unit  Usaha Syariah,  dan  

Bank  Pembiayaan  Rakat  Syariah.  Munculnya  institusi  keuangan  

syariah tersebut menjadi bukti nyata pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia(Muttaqin, 2020).  Bank syariah memiliki konsep lebih 

mengutamakan menjaga hubungan dengan nasabah, yang manfaatnya 

dapat diterima melalui bagi hasil sesuai dengan yang disepakati  

(Suherman, 2017). 

Bank  syariah  berperan  sebagai  lembaga  perantara  antara  unit  

ekonomi  yang mengalami kelebihan dana dengan unit lain yang 

mengalami kekurangan dana. Melalui bank,  kelebihan  dana  tersebut  

dapat  disalurkan  kepada  pihak  yang  memerlukan.  Hal tersebut  pada  

akhirnya  dapat  memberikan  manfaat  kepada  kedua  belah,  pihak  yaitu 

financier  (penyedia  dana  finansial)  dan  entrepreneurship  (pihak  yang  

menyedikan  jasa kewirausahaan) (Muttaqin, 2020). 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya. Sedangkan definisi dari bank syariah sendiri adalah 

bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah. 

Menurut jenisnya, bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) 

dan BankPembiayaanRakyat Syariah (BPRS). 

Pertumbuhan  bank  syariah  mengalami  akselerasi  yang  

signifikan  semenjak dikeluarkannya  Undang-Undang  Nomor  10  Tahun  
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1998  yang  memperbolehkan  bank umum  konvensional  beroperasi  

dengan  menerapkan  prinsip  syariah  atau  melakukan operasional  secara  

syariah  dan  konvensional.  Hal  itu  dikarenakan  unit  syariah  dapat 

menawarkan produk-produk perbankan syariah yang terpisah (Ramly, 

2017).Perkembangan ini terlihat dari jumlah bank maupun jumlah kantor 

baik Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), maupun 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 

 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah Bank dan Kantor Perbankan 

Syariah di Indonesia Tahun 2018-2023 

Indikator 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

BUS 14 14 14 12 13 13 

Jumlah Kantor 1.875 1.919 2.034 2.035 2.007 1.803 

UUS 20 20 20 21 20 33 

Jumlah Kantor 354 381 392 444 438 392 

BPRS 167 164 163 164 167 210 

Jumlah Kantor 495 617 627 659 668 782 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

Tabel di atas menunjukkan perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia yang terus meningkat. Jumlah bank umum syariah pada tahun 

2021 mengalami penurunan menjadi 12 yang disebabkan adanya 

penggabungan pada 3 bank umum syariah yaitu BRI Syariah, BNI Syariah 

dan Bank Mandiri Syariah. Kenaikan kuantitas BUS tersebut menandakan 

bahwa semakin banyak masyarakat yang menggunakan produk jasa yang 

disediakan oleh BUS. 

Perkembangan bank syariah berimplikasi pada tantangan yang 

harus dihadapi bank syariah, di mana tantangan terbesar adalah untuk 
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memepertahankan citra dan nama baik di mata nasabah agartetap menjaga 

kepercayaan serta loyalitas nasabah kepada bank syariah (Assegaf, 2017). 

Kompetisi  antara  bank  syariah  dan  bank  konvensional  

merupakan  salah  satu aspek  penting  dalam  perkembangan  bank  

syariah.  Bahkan  persaingan  yang  ketat  juga terjadi diantara sesama 

bank syariah. Dengan demikian, bank syariah harus benar -benar mampu 

untuk bersaing diantara sesamanya. Gencarnya persaingan di antara bank 

syariah mendorong mereka untuk saling berinovasi dengan produk-produk 

mereka. Bank syariahmengedepankan  inovasi  produk  mereka  masing-

masing  dengan  tujuan  untuk  menarik minat  para  konsumen  terhadap  

produk  tersebut.  Masing-masing  bank  syariah  saling mengedepankan  

kreativitasnya  supaya  mereka  mampu  berinovasi.  Adapun  tujuan  dari 

hal  tersebut  agar  produk  mereka  dapat  diunggulkan  kepada  konsumen  

baru.  Dengan demikian,  bank  syariah  akan  memunculkan  terobosan  

melalui  inovasi  tersebut  dengan cara  masing-masing.  Meskipun  

demikian  bank  syariah  tentunya  tetap  harus  mengacu kepada 

kepatuhan syariah ketika berinovasi dengan produknya (Muttaqin, 2020). 

Inovasi produk yang menjadi kunci perbankan syariah untuk lebih 

bermanfaat, kompetitif dan lebih berkembang dengan cepat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Inovasi produk harus menjadi strategi prioritas 

bagi bank-bank syariah, karena inovasi memiliki peran penting dalam 

merambah dan menguasai pasar yang selalu berubah. Untuk itu, industri 

perbankan syariah dituntut melakukan pengembangan, kreativitas dan 

inovasi-inovasi produk baru. Keberhasilan sistem perbankan syariah di 

masa depan akan banyak tergantung kepada kemampuan bank-bank 

syariah menyajikan produk-produk yang menarik, kompetitif dan 

memberikan kemudahan transaksi, sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan industri pasar(Suhendri, 2018). Oleh  sebab  itu,  industri  perbankan 

syariah harus mampu melakukan kreativitas, pengembangan dan inovasi-

inovasi produk baru.  Kemampuan  perbankan  syariah  men yajikan  

produk  yang  menarik, kompetitif, serta sesuai dengan kebutuhan 
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masyarakat menjadi kunci keberhasilan sistem perbankan syariah di masa 

yang akan datang. Dalam melakukan inovasi dan  aplikasi  produk,  

perbankan  syariah  harus  tetap  mengacu  pada  aspek  kepatuhan syariah  

sebagai  rambu-rambu  dalam  mengembangkan  perbankan  syariah  di  

Indonesia. Adanya  keanekaragaman  produk  yang  dimiliki  bank  syariah  

dalam  produk  dan  jasa perbankan,  maka  skema  produk  keuangan  

akan  lebih  bervariasi,  fleksibel  dan menguntungkan,  bahkan  menjadi  

pembeda  antara  perbankan  konvensional  dan perbankan syariah 

(Muttaqin, 2020).  

Merujuk  pada  hal  tersebut,  peran  Dewan  Pengawas  Syariah  

(DPS)  sangat diperlukan.  Untuk menjamin terlaksananya prinsip syariah 

dalamaktivitas perbankan syariah terdapat salah satu  pihak terafiliasi yaitu 

DPS sebagai pihak yang memberikan jasanya kepada bank syariah atau 

unit usaha syariah (UUS). Dewan inilah sebagai pihak yang bertanggung 

jawab atas informasi tentang kepatuhan pengelola bank akan prinsip 

syariah. Fungsi dan peranan DPS pada bank syariah, memiliki hubungan 

yang kuat dengan pengurusan risiko perbankan syariah, yakni risiko 

reputasi yang selanjutnya memberi kesan pada risiko lain, seperti risiko 

likuiditas. Kegiatan perbankan syariah harus menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dalam transaksi ekonomi dan selain dari hal-hal yang dilarang oleh 

Islam seperti riba, judi, spekulasi dan lain-lain (Ilyas, 2021). 

Prinsip  syariah  harus  dijalankan  oleh  lembaga  keuangan  

syariah  dalam  praktek operasionalnya.  Penerapan  sharia  compliance  

itu  merupakan  suatu  keniscayaan. Jawaban-jawaban  apologetis  yang  

berlindung  di  bawah  payung  Dewan  Pengawas Syariah tidak menjamin 

praktek operasinya benar-benar syariah. Oleh sebab itu, Dewan Pengawas 

Syariah harus meningkatkan perannya secara aktif dengan semakin 

meluasnya jaringan perbankan dan keuangan syariah (Kian, 2016).  

Salah satu pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

pada bank adalah performance  (kinerja)  bank.  Investor,  kreditur,  
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pelanggan,  karyawan,  pemerintah,  dan masyarakat  sekitar  merupakan  

contoh  pihak-pihak  yang  berkepentingan  pada  bank.  

Performance  bank  menjadi  sangat  penting  mengingat  

banyaknya  pihak  yang berkepentingan.  Performance  bank  dinilai  

berdasarkan  bagaimana  manajemen perusahaan  malaksanakan seluruh 

tugasnya yang dapat dilihat melalui laporan keuangan yang  secara  teratur  

diterbitkan  oleh  bank  go  public.  Informasi  yang  ada  pada  laporan 

keuangan adalah informasi berupa angka-angka yang merupakan rekaman 

dari transaksi yang  terjadi  selama  satu  periode.  Diperlukan  sebuah  alat  

analisis  untuk  mengetahui makna angka-angka yang ada pada laporan 

keuangan tersebut. Analisis laporan keuangan yang berupa rasio-rasio 

laporan keuangan adalah alat analisis yang biasanya digunakan (Umardani, 

2016). 

Islamicity  disclouser  index  dan  islamicity  performance  index  

merupakan  dua faktor yang dapat meningkatkan tingkat kinerja bank 

syariah.  Islamicity disclouser indexterdiri  dari  tata  kelola  perusahaan  

(corporate  governance),  sosial  (social/environment)dan  kepatuhan  

syariah  (shariah  compliance).  Adapun  islamicity  performance  index 

terdiri dari  zakat performance, profit sharing, equitable distribution, 

Islamic investment, Islamic  income,  directors-employee  welfare .  Dalam  

penelitian  ini menggunakan  tiga  rasio  yaitu  Islamic  Income  Ratio,  

Profit  Sharing  Ratio,  dan  Zakat Performance Ratio. 

Tujuan  dari  Islamic  Income  Ratio  untuk  mengukur  pendapatan  

yang  bersumber dari  pendapatan  yang  halal.  Prinsip  di  dalam  Islam  

melarang  adanya  transaksi  yangmengandung  riba,  dan  mewajibkan  

perdagangan  yang  halal.  Profit  Sharing  Ratiomenunjukkan  seberapa  

jauh  perbankan  syariah  mencapai  eksistensi  dengan  perolehan bagi 

hasil dari pemberian pembiayaan kepada nasabah. Pembiayaan bagi hasil 

menjadi inti  dari  pembiayaan  bank  syariah,  karena  bagi  hasil  

merupakan  komponen  paling penting  dalam  perbankan  syariah.  

Adapun  Zakat  Performance  Ratio  merupakan  rasio yang mengukur 
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seberapa banyak zakat yang disalurkan oleh bank dibandingkan denganNet 

Income. 

Semakin  baik  pelaksanaan  kepatuhan  syariah  dalam  praktik  

perbankan,  akanmembuat nasabah semakin yakin bahwa transaksi yang 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam.  Salah  satu  indikator  kinerja  

bank  syariah  yaitu  meningkatnya  reputasi  dan kepercayaan pada bank 

syariah. Bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang baik agar dapat 

bersaing dalam pasar perbankan nasional seiring semakin ketatnya 

persaingan antar bank syariah dengan bank konvensional (Muttaqin, 

2020). 

Penilaian  kinerja  bank  umum  syariah  di  Indonesia  melalui  

indeks  pengukuran kinerja dengan mengevaluasi kinerja bank umum 

syariah tidak hanya dari segi keuangan tetapi juga dari segi penerapan 

sistem syariah dinilai perlu dengan adanya perkembangan perbankan  

syariah  yang  pesat  dan  tantangan  bank  syariah  dalam  meningkatkan 

kepercayaan  dan  loyalitas  deposan,  shareholder,  dan  stakeholder  

lainnya.  Berdasarkan latar  belakang  diatas,  peneliti  tertarik  untuk  

melakukan  penelitian  dengan  judul “Pengaruh Sharia Compliance 

(Islamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio, dan Zakat Performance 

Ratio) terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2018-

2023”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Islamic Income Ratio (IsIR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah? 

2. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah? 

3. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah?  
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan bukti empiris atas hal-hal berikut: 

a. Untuk menganalisa pengaruh Islamic Income Ratio (IsIR) terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah.  

b. Untuk menganisa pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah. 

c. Untuk menganalisa pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah.  

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini harapannya bisa memberi manfaat atau 

kegunaan kepada pihak terkait, manfaat penelitian ini yaitu: 

a. Bagi akademik 

Harapan dari penelitian ini yaitu dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai pengaru hIslamic Income Ratio, Profit Sharing Ratio 

serta Zakat Performance Ratio. 

b. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi bank dalam meningkatkan kinerja keuangannya 

sertasebagaibahan pertimbangan bagi bank umum syariah di 

Indonesia ketika menentukan strategi maupun kebijakan sehingga 

berdampak baik untuk kemajuan bank itu sendiri. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Sharia  Enterprise Theory 

Sharia Enterprise Theory yakni suatu konsep yang dapat 

memberikan dasar pada pembentukan prinsip dan teknik akuntansi 

sehingga menghasilkan bentuk akuntabilitas dan juga informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder dalam perusahaan syariah 

(Triyuwono, 2015). Menurut Triyuwono (2015), kandungan dari nilai 

kejujuran, kebenaran, keadilan, amanah, dan pertanggungjawaban 

dalam Sharia Enterprise Theory menjadi alasan kuat tepat apabila 

dalam teori akuntansi syariah didasari oleh teori ini.  

Aksioma yang paling penting di dalam konsep Sharia 

Enterprise Theory yaitu menetapkan Allah SWT sebagai Pencipta serta 

Pemilik Tunggal atas semua sumber daya di dunia ini, maka Allah 

SWT sebagai sumber amanah yang utama serta mutlak berlaku di 

dalam Sharia Enterprise Theory. Stakeholder mempunyai sumber daya 

yang sebenarnya hal itu adalah amanah yang diberikan oleh Allah 

SWT dan melekat didalamnya suatu tanggung jawab untuk 

meggunakan memakai cara serta tujuan yang telah ditetapkan Allah 

SWT Sang Pemberi Amanah (Triyuwono, 2015). 

Implikasi Sharia Enterprise Theory dalam penelitian ini yaitu 

perbankan syariah harus dalam melaksanakan tugas dan menjalankan 

kegiatanoperasionalnya diharuskan berpedoman atas Sharia Enterprise 

Theory. Pemenuhan Sharia Compliance oleh perbankan syariah adalah 

bentuk pelaksanaan dari prinsip Sharia Enterprise Theory. Karena 

dalam hal ini perbankan sudah melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya kepada Allah SWT, tidak hanya kepada 

stakeholder saja. Penerapan prinsip Sharia Enterprise Theory dapat 
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membuat kinerja bank itu sendiri menjadi lebih sehat, hal tersebut 

karena manajemen akan patuh pada setiap prinsip-prinsip yang telah 

ditetapkan. Selain itu dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 

bank syariah juga bertanggungjawab kepada Allah SWT, tidak hanya 

kepada stakeholder dan pemilik perusahaan saja. 

2. Perbankan Syariah 

UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah menyatakan 

bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang bank syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melakukan kegitan 

usahanya. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah. Prinsip 

syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan 

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 

Perbankan syariah menggunakan prinsip syariah dalam 

kegiatan operasionalnya. Prinsip syariah berdasarkan fatwa yang 

dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

penetapan fatwa di bidang syariah. Dalam pasal 1 ayat 13 Undang-

undang No. 10 tahun 1998 prinsip syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan 

berdaarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 

prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan 

barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), 

atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina). 
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Prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya berdasarkan 

hukum silamyang bersumber dari Al-Qur’an, As-Sunah, Ijmak dan 

Qiyas. Kegiatan operasional bank syariah harus mematuhi perintah 

dan larangan Al-Qur’an, As-Sunah, Ijmak dan Qiyas. 

Bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi 

keuangan, melaksanakan kegiatan operasionalnya dengan penyaluaran 

dana, penghimpunan dan dan jasa. dalam menyalurkan dana pada 

nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi 

menjadi empat kategori yaitu prinsip jual beli, prinsip sewa, prinsip 

bagi hasil, akad pelengkap. Prinsip jual beli dilaksanakan karena 

adanya perpindahan kepemilikan barang atau benda, transaksi jual beli 

terdiri dari pembiayaan murabahah, salam dan istishna. Prinsip sewa 

dilaksanakan karena adanya perpindahan manfaat, objek transaksinya 

adalah jasa. prinsip bagi hasil terdiri dari hiwalah, rahn, qardh, 

wakalah dan kafalah (Karim, 2005).Dapat dikatakan bahwa 

sesungguhya fungsi bank syariah dalam menjalankan kegiatan 

usahnya tidak jauh beda dengan bank konvensional yaitu pada bidang 

keuangannya. Namun tetap memiliki perbedaan, yaitu diketahui lebih 

luasnya kegiatan usaha bank syariah dibandingkan bank konvensional, 

tak lupa tentunya tetap sesuai prinsip syariah (Wiroso, 2016). 

Prinsip dasar bank syariah yang harus dijalankan bank syariah 

dalam kegiatan operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. dimana, 

unsur-unsur tersebut meliputi unsur kesesuaian dengan syariah Islam 

dan unsur legalitas operasi sebagai lembaga keuangan. Landasan yang 

kokoh bagi pengelola perbankan syariah berdasarkan pada beberapa 

prinsip yang dijelasakan berikut ini: 

1. Larangan terhadap transaksi mengandung hal-hal yang 

diharamkan baik barang maupun jasa 

Dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW, 

sebagai sumber hukum penentuan larangan suatu barang ataupun 

jasa, secara khusus dapat dinyatakan berbagai jenis bahan yang 
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haram baik untuk dimakan, diminum serta untuk barang yang 

dipakai oleh seorang muslim. 

Bagi perbankan syariah, larangan transaksi yang dilakukan 

bank syariah berupa larangan pemberian pembiayaan jasa, 

produksi makanan dan bahan konsumsi lain yang telah 

diharamkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Bank syariah 

tidak akan ditemui memberikan pembiayaan kepada pihak yang 

memiliki bisnis dibidang yang dilarang dalam Islam misalnya 

bidang produksi minuman beralkohol, peternakan babi dan lain-

lain. Oleh karena itu, sebelum pihak bank syariah memberikan 

pembiayaan, perlu dipastikan bahwa pembiayaan yang disalurkan 

kepada nasabah untuk jenis usaha dapat dipastikan kehalalannya. 

2. Larangan terhadap transaksi yang system dan prosedur perolehan 

keuntungannya diharamkan  

Dalam bank syariah sistem dan prosedur untuk 

menghasilkan keuntungan adalah hal penting. Namun, Islam 

melarang sistem dan prosedur haram dalam menghasilkan 

keuntungan. Berikut ini sistem dan prosedur digunakan 

memperoleh keuntungan yang diharamkan, antara lain: 

a. Tadlis, merupakan transaksi dimana salah satu pihak tidak 

mengetahui bagian hal pokok atau unsur yang terkandung di 

dalam suatu bisnis.  

b. Gharar, merupakan transaksi yang hampir serupa dengan 

tadlis. Namun, dalam tadlis salah satu pihak tidak mengetahui 

mengenai suatu informasi, sedangkan dalam gharar kedua 

belah pihak sama sekali tidak mengetahui informasi apapun 

pada saat melakukan transaksi.  

c. Bai’ Ikhtikar, merupakan menimbun barang untuk 

megupayakan terjadinya kelangkaan. Dengan demikian, 

ketika barang yang ditimbun sudah mulai langka, penjual 

akan menjualnya dengan meninggikan harga jual 
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dibandingkan sebelum kelangkaan. Hal ini menjadikan 

penjual memperoleh keuntungan yang besar tetapi merugikan 

bagi pembeli.  

d. Bai‟ Najasy, merupakan suatu tindakan dengan cara 

bertransaksi secara palsu, dimana transaksinya seolah-olah 

banyak permintaan terhadap suatu barang, padahal pihak 

penjual hanya ingin menaikkan harga barang tersebut.  

e. Maysir, merupakan suatu permintaan dimana terdapat pihak 

menang atau diuntungkan dan pihak kalah atau dirugikan.  

f. Riba, merupakan suatu tambahan yang telah diisyaratkan di 

awal transaksi tanpa adanya padanan atas tambahan tersebut 

(Ardianto, 2015). 

3. Sharia Compliance 

Bank syariah merupakan bank yang dalam menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Yaya, 2014). 

Pemenuhan terhadap nilai-nilai syariah (sharia compliance) menjadi 

salah satu aspek mendasar yang membedakan perbankan Islam 

dengan konvensional (Maradita, 2014). 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011 

tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum, yang dimaksud 

Fungsi Kepatuhan adalah serangkaian tindakan atau langkah-langkah 

yang bersifat ex-ante (preventif) untuk memastikan bahwa kebijakan, 

ketentuan, sistem dan prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh Bank telah sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk Prinsip 

Syariah bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, serta 

memastikan kepatuhan Bank terhadap komitmen yang dibuat oleh 

Bank kepada Bank Indonesia dan/atau otoritas pengawas lain yang 

berwenang. 

Secara umum, konsep dasar fungsi kepatuhan berfungsi sebagai 

pelaksana dan pengelola risiko kepatuhan yang berkoordinasi dengan 
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satuan kerja dalam manajemen resiko. Fungsi kepatuhan melakukan 

tugas pengawasan yang bersifat preventif dan menjadi elemen penting 

dalam pengelolaan dan operasional bank syariah, pasa rmodal, asuransi 

syariah, pegadaian syariah serta lembaga keuangan syariah non bank 

(koperasi jasa keuangan syariah). Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur yang dilakukan oleh 

perbankan Islam telahsesuai dengan ketentuan dan peraturan 

perundang-undangan Bank Indonesia, Pemerintah, Bapepam-LK, 

Fatwa MUI, serta penetapan hukum yang telahditetapkan dalam 

standar internasional IFSB, AAOIFI, Syariah Supervisory Board 

(SSB) (Sukardi, 2012). 

Menurut Adrian Sutedi (2009) dalam (Maradita, 2012) makna 

kepatuhan syariah dalam bank syariah secara konsep sesungguhnya 

adalah penerapan prinsip-prinsip Islam, syariah dan tradisinya ke 

dalam transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait 

secara konsisten danmenjadikan syariah sebagai kerangka kerja bagi 

sistem dan keuangan banksyariah dalam alokasi sumber daya, 

manajemen,produksi, aktivitas pasar modal dan distribusi kekayaan. 

Kepatuhan syariah merupakan manifestasi pemenuhan seluruh 

prinsipsyariah dalam lembaga yang memiliki wujud, karakteristik, 

integritas dan kredibilitas di bank syariah. Dimana budaya kepatuhan 

tersebut adalah nilai, perilaku dan tindakan yang mendukung 

terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh ketentuan Bank 

Indonesia (Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/2/PBI/2011). 

Pemenuhan terhadap nilai-nilai syariah (sharia compliance) 

menjadi aspek yang membedakan sistem konvensional dan syariah. 

Dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman: 
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat 

(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu 

dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 

mengetahui” (Q.S. AL-Jatsiyah: 18) 

 

Dari ayat tersebut, kata “syariah” berarti perintah untuk 

menerapkan prinsip-prinsip islam dan menjadikannya sebagai 

kerangka atau pedoman dalammelakukan segala aktivitas.Termasuk 

aktivitas perbankan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah, harus 

dilaksanakan sesuai dengan syariat nya. 

Sharia Compliance diterangkan didalam pasal 1 ayat 28 UU 

No. 10 tahun 2018 yaitu perjanjian serta aturan yang berlandaskan 

pada hukum Islam antara bank dengan pihak lain dalam hal 

pembiayaan serta penyimpanan dana dalam suatu kegiatan usaha tau 

kegiatan lain yang sejalan dengan aturan syariah. Adapun kegiatan-

kegiatan tersebut yaitu pembiayaan yang menggunakan prinsip prinsip 

jual beli barang (murabahah), bagi hasil (mudharabah), atau 

pembiayaan barang modal dengan ketentuan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah), ataupun menggunakan opsi perpindahann kepemilikan atas 

barang yang disewa (ijarah qa iqtina) (Hasanah, 2015). Implementasi 

dari prinsip syariah dalam keuangan Islam meliputi larangan perjudian 

(maysir), ketidak usaha (gharar), penipuan (tadlis), riba, serta 

investasi yang melibatkan pornografi dan bab minuman keras (Yaya 

dkk., 2018).  

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan sebagai 

ukuran secara kualitatif untuk menilai kepatuhan syariah dalam bank 

syariah menurut Adrian Sutedi (2009) dalam (Maradita, 2012), antara 

lain sebagai berikut: 

a. Akad atau kontrak yang digunakan untuk pengumpulan dan 

penyaluran dana sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan aturan 

syariah yang berlaku, seperti akad mudharabah, akad musyarakah, 

akad murabahah, akad salam dan lain sebagainya. 

b. Dana zakat dihitung dan dibayar serta dikelola sesuai dengan 
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aturan danp rinsip-prinsip syariah. 

c. Seluruh transaksi dan aktivitas ekonomi dilaporkan secara wajar 

sesuai dengan standar akuntansi syariah yang berlaku. 

d. Lingkungan kerja dan corporate culture sesuai dengan syariah. 

e. Bisnis usaha yang dibiayai tidak bertentangan dengan syariah. 

f. Terdapat Dewan Pengawas Syariah (DPS) sebagai pengarah 

syariah atas keseluruhan aktivitas operasional bank syariah. 

g. Sumber dana berasal dari sumber yang sah dan halal menurut 

syariah. 

Selain itu terdapat pula indikator-indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur kepatuhan syariah secara kuantitatif. 

Seperti yang dikembangkan oleh beberapa pakar akuntansi Islam 

(syariah) diantaranya Hameed et al. (2004) dan Taheri (2001) 

merekomendasikan Islamicity Disclosure Index (IDI) sebagai 

instrumen pertanggung jawaban kepatuhan bank syariah terhadap 

prinsip syariah, yang dikembangkan berlandaskan tiga komponen 

indikator pengungkapan Islami syari’ah compliance, corporate 

governance and social/environment disclosures (Asrori, 2011). Juga 

Suyanto (2006) dalam (Falikhatun, 2012) yang menggunakan Islamic 

Investment Ratio (IIR), Profit Sharing Ratio (PSR), Islamic Income 

Ratio (IsIR), Rasio Kesejahteraan Direksi-Karyawan (DEWR) sebagai 

indikator untuk menilai penerapan dari prinsip syariah. 

Dalam penelitian ini, indikator-indikator yang digunakan 

dalam mengukur kepatuhan syariah terhadap pelaksanaan prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana bank 

syariah adalah dengan Islamic Income Ratio (IsIR), Profit Sharing 

Ratio (PSR), dan Zakat Performance Ratio (ZPR). 

a. Islamic Income Ratio (IsIR) 

Pendapatan Islam yaitu pendapatan yang dihasilkan melalui 

kegiatan investasi yang telah dilakukan dan selaras dengan 

prinsip-prinsip syariah. Dalam prinsip syariah, secara tegas tidak 
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membolehkan segala macam bentuk transaksi dimana didalamnya 

terdapat unsur maysir, gharar, riba, serta hal-hal haram lain yang 

membuat transaksi menjadi bersifat tidak halal. IsIR dapat 

digunakan untuk menilai presentase dari pendapatan Islam bank 

syariah yang didapatkan dari keseluruhan jumlah penghasilan 

yang didapat oleh perbankan baik itu pendapatan yang bersifat 

halal ataupun pendapatan yang bersifat non halal. 

b. Profit Sharing Ratio (PSR) 

Profit and Loss Sharing pembahasannya tidak bisa 

dipisahkan dari perbankan syariah, hal itu karena perbankan 

syariah dituntut untuk melaksanakan pengkajian agar dalam 

penempatan aset dan liabilitasnya maksimal dengan tujuan agar 

memperoleh keuntungan yang tinggi serta tingkat risiko yang 

diterima secara efisien (Irkhami, 2016).  

Profit and loss sharing adalah sistelm bagi hasil yang 

seljalan delngan prinsip-prinsip selrta atulran syariah. Bagi hasil 

dalam pelrbankan syariah didapatkan dari dula akad pelmbiayaan, 

yaitul pelmbiayaan Muldharabah dan dan pelmbiayaan Mulsyarakah. 

Jika bank syariah melndapatkan kelrulgian, maka pihak pelrbankan 

selndiri yang melnanggu lng kelrulgian tadi, bulkan dilimpahkan 

kelpada delposan.  

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar 

kepercayaan. Dengan demikian pemberian pembiayaan adalah 

pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan 

benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh penerima 

pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah 

disepakati bersama (Rivai, 2008). Pembiayaan secara bahasa 

berarti “penyediaan dana atau tagihan yang dapat disamakan”, 

sedangkan menurut istilah berarti “membiayai kebutuhan usaha”. 

Pembiayaan secara luas berarti “financing atau 

pembelanjaan yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk 
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mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain”. Dalam arti sempit, 

pembiayaan dipakai untuk mendefenisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada 

nasabah (Muhammad, 2005). 

Pengertian pembiayaan secara umum adalah penyediaan 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir, 2007). 

Pembiayaan dipakai untuk mendefenisikan pendanaan yang 

dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah 

terhadap nasabah yang melakukan transaksi pembiayaan (Karim, 

2011). 

Dari pengertian pembiayaan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembiayaan adalah suatu pemberian pinjaman berdasarkan 

prinsip kepercayaan dan persetujuan pinjam-meminjam antara 

pemilik modal dan pengusaha. Dimana pengusaha berkewajiban 

mengembalikan hutangnya sesuai dengan persetujuan yang telah 

disepakati. 

Dalam melngeltahuli rasio bagi hasil pelrbankan syariah dapat 

dikeltahuli mellaluli Profit Sharing Ratio. PSR selndiri melrulpakan 

pelrbandingan julmlah antara pelmbiayaan delngan julmlah 

kelsellulrulhan pelmbiayaan bank itul selndiri. PSR ini dapat dipakai 

ulntulk melngeltahuli selpelrti apa pelrbankan syariah dalam 

kelgiatannya melmakai aktivitas bagi hasil delngan pelmbiayaan 

total. Rasio yang digulnakan dalam melnghitulng nilai bagi hasil 

pelmbiayaan yaitul melmakai dula akad yakni mellipulti muldharabah 

dan mulsyarakah. 
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1. Mudharabah  

Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti 

memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan ini 

lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan kakinya 

dalam menjalankan usaha. Secara teknis, al-mudharabah 

adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola (Rustam, 2017). 

Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan 

antara dua kelompok, yaitu pemilik modal (investor) yang 

mempercayakan modalnya kepada pengelola (mudharib) untuk 

digunakan dalam aktivitas perdagangan. Mudharib dalam hal 

ini memberikan kontribusi pekerjaan, waktu, dan mengelola 

usahanya sesuai dengan ketentuan yang dicapai dalam kontrak, 

salah satunya adalah untuk mencapai keuntungan (profit) yang 

dibagi antara pihak investor dan mudharib berdasarkan 

proporsi yang telah disetujui bersama (Saeed, 2003). 

Mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua atau lebih 

pihak di mana pemilik modal (shahibul maal) mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu 

perjanjian keuntungan. Bentuk ini menegaskan kerja sama 

dengan kontribusi seratus persen modal dari shahibul maal dan 

keahlian dari mudharib (sutedi, 2009). 

Menurut PSAK no.105 mudharabah adalah akad kerja 

sama antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik modal) 

menyediakan seluruh modal sedangkan pihak pengelola dana 

bertindak selaku pengelola, keuntungan diantara mereka dibagi 

berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian ditanggung oleh 

pengelola modal (Muhammad, p. 2009). Mudharabah adalah 

akad kerja sama antara bank syariah sebagai penyedia dana 

100% (shahib al-mal) dengan nasabah atau pengusaha sebagai 
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pengelola proyek (mudharib). Keuntungan proyek dibagi 

kepada kedua pihak sesuai dengan proporsi (nisbah) yang 

disepakati dalam perjanjian (Irma devita Purnamasari, 2011). 

2. Musyarakah  

Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi di 

antara para pemilik modal (mitra musyarakah) untuk 

menggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama 

dalam suatu kemitraan,dengan nisbah pembagian hasil sesuai 

dengan kesepakatan,sedangkan kerugian ditanggung secara 

proposional sesuai dengan kontribusi modal. Musyarakah 

adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 

memberikan suatu usaha tertentu di mana masing-masing 

pihak memberikan kontribusi dana(atau amal/expertise) 

dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan (Naf'an, 2014). 

Musyarakah secara bahasa diambil dari bahasa arab 

yang berarti mencampur. Dalam hal ini mencampur satu modal 

dengan modal yang lain sehingga tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Kata syirkah dalam bahasa arab berasal dari kata 

syarika (fi’il madhi), yashruku (fi’il mudhari’) 

syarikan/syirkatan/syarikatan (masdar/kata dasar); artinya 

menjadi sekutu atau syarikat (kamus al Munawwir) Menurut 

arti asli bahasa arab, syirkah berarti mencampurkan dua bagian 

atau lebih sehingga tidak boleh dibedakan lagi satu bagian 

dengan bagian lainnya. Musyarakah secara fiqih, Dalam 

kitabnya, as Sailul Jarrar III: 246 dan 248, Imam Asy-Syaukani 

menulis sebagai berikut, (Syirkah syar’iyah) terwujud 

(terealisasi) atas dasar sama-sama ridha di antara dua orang 

atau lebih, yang masing-masing dari mereka mengeluarkan 

modal dalam ukuran yang tertentu. Kemudian modal bersama 

itu dikelola untuk mendapatkan keuntungan,dengan syarat 
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masing-masing di antara mereka mendapat keuntungan sesuai 

dengan besarnya saham yang diserahkan kepada syirkah 

tersebut. Namun manakala mereka semua sepakat dan ridha, 

keuntungannya dibagi rata antara mereka, meskipun besarnya 

modal tidak sama, maka hal itu boleh dan sah, walaupun 

saham sebagian mereka lebih sedikit sedang lain lebih besar 

jumlahnya. Dalam kacamata syariat,hal seperti ini tidak 

mengapa, karena usaha bisnis itu yang terpenting didasarkan 

atas ridha sama ridha, toleransi dan lapang dada. Adapun 

menurut makna syara’, syirkah adalah suatu akad antara dua 

pihak atau lebih yang sepakat untuk melakukan kerja dengan 

tujuan memperoleh keuntungan. Dalam sebuah musyarakah, 

pihak pengusaha (pelaksana) menambahkan sebagian 

modalnya sendiri pada modal yang dipasok oleh para investor, 

dengan begitu ia membuka diri terhadap risiko kehilangan 

modal. Dalam hal ini kontribusi financial pengusaha 

memerlukan perbedaan antara dua pemodalan profit and loss 

sharing system (PLS) karena si wakil (pihak pelaksana usaha) 

juga turut menanamkan modalnya, maka ia dapat mengklaim 

suatu presentase laba yang lebih besar. 

Musyarakah yang dipahami dalam perbankan syariah 

maerupakan sebuah mekanisme kerjasama (akumulasi antara 

pekerjaan dan modal) yang memberi manfaat bagi masyarakat 

luas dalam produksi barang maupun pelayanan terhadap 

kebutuhan masyarakat. Kontrak masyarakat dapat digunakan 

dalam berbagai macam lapangan usaha yang indikasinya 

bermuara pada keuntungan (Antonio, 1992). 
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c. Zakat Performance Ratio (ZPR) 

Zakat Pelrformancel Ratio (ZPR) Zakat melrulpakan ajaran 

ulnivelrsal karelna dipelrintahkan kelpada seltiap ulmat dan 

melrulpakan salah satul risalah yang dibawa olelh para Nabi dan 

Rasull (Irawati & Ratno, 2020). Selorang mulslim diwajibkan 

melngellularkan zakat (fitrah dan mal) ulntulk melnjadikan hartanya 

sellalul produlktif dan sellalul belrpultar (Safitri dkk., 2021). Melnulrult 

Ulndang-Ulndang No. 23 tahuln 2011 telntang pelngellolaan zakat, 

pelngelrtian zakat selpelrti yang telrcantulm dalam pasal 1 ayat 2 

yaitul harta yang wajib disishkan olelh selorang mulslim ataul badan 

yang dimiliki olelh selselorang, selsulai delngan keltelntulan agama 

ulntulk dibelrikan kelpada yang belrhak melnelrimanya. 

Dari pelngelrtian telntang zakat telrselbult dapat dikeltahuli jika 

zakat melrulpakan sulatul kelwajiban yang haruls dibayarkan baik 

itululntulk selselorang ataulpuln sulatul badan yang dimiliki selselorang, 

dalam hal ini pelrbankan syariah adalah salah satul badan yang 

dimiliki selselorang dan wajib ulntulk melmbayarkan dana zakatnya. 

Ulntulk melngeltahuli aktivitas pelrbankan syariah telrkait pellaksanaan 

dan pelngellolaan dana zakatnya, bisa dikeltahuli mellaluli Zakat 

Pelrformancel Ratio (ZPR). ZPR yakni julmlah pelrbandingan zakat 

yang dibayar olelh pelrbankan delngan julmlah nelt asselt bank 

syariah itul selndiri. Rasio ZPR ini bisa dipakai selbagai indikator 

gulna melngeltahuli selbelsar apa prelselntasel dari pelmbayaran zakat 

olelh pelrbankan syariah. Hal telrselbult belrgulna ulntu lk bulkti bahwa 

bank syariah tellah melmelnulhi kelpatulhan syariah. 

 

𝑍𝑃𝑅 =
𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑛𝑒𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
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4. Kinerja Keuangan 

Kinerja merupakan gambaran pencapaian 

pelaksanaan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, 

tujuan, misi dan visi suatu organisasi (Bastian, 2006). 

Kinelrja kelulangan melrulpakan gambaran dari pelncapaian 

kelbelrhasilan pelrulsahaan dapat diartikan selbagai hasil yang tellah 

dicapai atas belrbagai aktivitas yang tellah dilakulkan. Dapat dijellaskan 

bahwa kinelrja kelulangan adalah sulatul analisis yang dilakulkan ulntulk 

mellihat seljaulh mana sulatul pelrulsahaan tellah mellaksanakan delngan 

melnggulnakan atulran-atulran pellaksanaan kelulangan selcara baik dan 

belnar (Fahmi, 2012). 

Melnulrult Ruldianto (2013) kinelrja kelulangan adalah hasil atau l 

prelstasi yang tellah dicapai olelh manajelmeln pelru lsahaan dalam 

melnjalankan fulngsinya melgellola aselt pelrulsahaan selcara elfelktif 

sellama pelriodel telrtelntul. Kinelrja kelulangan sangat dibultulhkan olelh 

pelrulsahaan ulntulk melngeltahuli dan melngelvalulasi sampai dimana 

tingkat kelbelrhasilan pelrulsahaan belrdasarkan aktivitas kelulangan yang 

tellah dilaksanakan. 

Kinelrja kelulangan selndiri julga melnjabarkan melngelnai elfisielnsi 

pelnggulnaan dana pelrulsahaan selrta manfaat yang didapatkan dari 

kelu lntulngan dilihat seltellah dilakulkan pelrbandingan pada pelndapatan 

belrsih selbellulm pajak dan pelndapatan belrsih seltellah pajak. Kinelrja 

kelu langan ini dipelrlulkan pada seltiap kelgiatan opelrasional pelrulsahaan, 

selhingga kinelrja kelulangan yang baik dapat melmbulat kelgiatan 

opelrasional pelrulsahaan akan belrjalan delngan baik, dan hal telrselbult 

melnjadi maksimal karelna kinelrja kelulangan melrulpakan dasar dari 

seltiap aktivitas pelrulsahaan (Sanjaya, 2019). 

Tujuan penilaian kinerja keuangan perusahaan menurut 

(Munawir, 2010) adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
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diselesaikan pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi, kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu dengan menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalammenjalankan dan memeprtahankan usahanya sehingga tetap 

stabil. Kemampuan yang dimaksud diukur dari kemampuan 

perusahaan membayar pokok hutang dan beban bunga tepat pada 

waktunya. 

Bagi investor, informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan 

mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau 

mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai 

usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 

investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya 

sehingga akan terjadi kenaikan harga saham. Atau dapat dikatakan 

bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan. 

Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan 

perusahaan dapat dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi 

dalamsuatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

keberhasilan pelaksanaan kegiatannya. 

2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara 

keseluruhan, maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan 

untuk menilai kontribusi suatu bagian dalam pencapaian tujuan 

perusahaan secara keseluruhan. 
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3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan 

untuk masa yang akan datang. 

4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan 

organisasi pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada 

khususnya. 

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar 

dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 

Menurut Hastalona (2008) dan Amalia (2010) dalam (Pratiwi 

2013) kinerja keuangan merupakan hal penting yang harus dicapai 

oleh setiap perusahaan termasuk perbankan, karena kinerja keuangan 

tersebut merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 

mengelola dan mengalokasikan sumber dananya. 

Pada prinsipnya kinerja dapat dilihat dari siapa yang 

melakukan penelitian itu sendiri. Bagi manajemen, melihat 

kontribusi yang dapat diberikan oleh suatu bagian tertentu bagi 

pencapaian tujuan secara keseluruhan. Sedangkan bagi pihak luar 

manajemen kinerja merupakan alat untuk mengukur suatu prestasi 

yang dicapai oleh organisasi dalam suatu periode tertentu yang 

merupakan pencerminan tingkat hasil pelaksanaan aktivitas 

kegiatannya, namun demikian penilaian kinerja suatu organisasi baik 

yang dilakukan pihak manajemen perusahaan diperlukan sebagai 

dasar penetapan kebijaksanaan di masa yang akan datang. 

Menurut Muchlis (2000) kinerja keuangan adalah prestasi 

keuangan yang tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yaitu 

neraca rugi-laba dan kinerja keuangan menggambarkan usaha 

perusahaan (operation income). Profitability suatu perusahaan dapat 

diukur dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan asset yang digunakan 

untuk menghasilkan keuntungan. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh 

perusahaan di bidang keuangan dalam suatu periode tertentu yang 
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mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Di sisi lain kinerja 

keuangan menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu 

perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, perusahaan sanggup 

meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat dengan kemampuan 

manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan 

secara efektif da nefisien. 

Menurut (Kusumo, 2008) kinerja keuangan adalah 

gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu baik 

mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. 

Kinerja menunjukkan suatu yang berhubungan dengan kekuatan 

serta kelemahan suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa alat 

analisis. Berdasarkan tekniknya, analisis keuangan dapat dibedakan 

menjadi 8 (delapan) macam, menurut (Jumingan, 2006) yaitu: 

1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, merupakan teknik 

analisisdengan cara membandingkan laporan keuangan dua 

periode atau lebihdengan menunjukkan perubahan, baik dalam 

jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 

2. Analisis Tren (tendensi posisi), merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

3. Analisis Persentase per-Komponen (common size), merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui persentase investasi pada 

masing-masing aktiva terhadap keseluruhan atau total aktiva 

maupun utang. 

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, merupakan 

teknik analisis untuk mengetahui besarnya sumber dan 

penggunaan modal kerja melalui dua periode waktu yang 

dibandingkan. 

5. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas, merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui kondisi kas disertai sebab terjadinya 
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perubahan kas pada suatu periode waktu tertentu. 

6. Analisis Rasio Keuangan, merupakan teknik analisis keuangan 

untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentu dalam neraca 

maupun laporan laba rugi baik secara individu maupun secara 

simultan. 

7. Analisis Perubahan Laba Kotor, merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui posisi laba dan sebab-sebab terjadinya 

perubahan laba. 

8. Analisis Break Even, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Kinerja Bank dapat diamati dari kemampuannya dalam 

menghasilkan laba atau profitabilitas yang dapat diukur 

menggunakan Return On Asset (ROA) maupun Return On Equity 

(ROE). ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sedangkan ROE 

hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik 

perusahaan dalam bisnis tersebut (Siamat, 2004). ROA dipilih 

sebagaiukuran kinerja bank karena ROA dapat digunakan untuk 

mengukur sebrapa baik kemampuan bank dalam mengatur asset 

yang dimilikinya secara keseluruhan. Rasio ini sekaligus 

merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang 

mengindikasikan kemampuan manajemen dalam mengelola aset-

asetnya untuk memperoleh keuntungan (Kuncoro, 2002). Penelitian 

ini menggunakan ROA dalam pengukuran kinerja keuangan bank. 

Rasio tersebut sering disebut hasil pengembalian asset, yang 

merupakan rasio untuk menilai besarnya hasil jumlah laba bersih 

yang diperoleh dari setiap rupiah terdapat pada total asset. Semakin 

tinggi ROA maka semakin besar pula keuntungan yang dihasilkan 

bank dan menunjukkan kinerja bank baik. Sebaliknya, semakin 

rendah ROA berimplikasi pada laba yang diperoleh bank juga 
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semakin rendah, ini menunjukkan bahwa kemampuan kinerja bank 

dianggap buruk. Dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat 

keuntungan yang diraih bank akan mengindikasikan kemampuan 

kinerja bank tersebut dinilai rendah (Ulfiyati, 2017) ROA mengukur 

kemampuan total perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

dengan semua asset miliknya. Selain itu, ROA dapat mengukur 

efisiensi penggunaan asset dalam menjalankan bisnis untuk 

menghasilkan keuntungan. Nilai ROA dihitung dari laba sebelum 

pajak dibagi total asset, dimana laba sebelum pajak ini merupakan 

keuntungan dari operasi saat ini sebelum cadangan pajak 

penghasilan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil 

beberapa  hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh 

Sharia Compliance ( Islamic Incomel Ratio, Profit Sharing Ratio dan Zakat 

Pelrforming Ratio) Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Yaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Pelnu llis Ju ldull Hasil pelnellitian Pelrbeldaan 

1.  Nulrjanah, 

dkk (2020) 

Pelngarulh Sharia 

CompliancelTelrhadap 

Kinelrja Pelrbankan 

Syariah di Indonelsia 

- Sharia Compliancel 

belrpelngarulh positif 

telrhadap kinelrja 

pelrbankan Syariah di 

Indonelsia 

- Pelriodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah 

2018-2022 dan variabell 

melnggulnakan variabell 

IsIR, PSR, ZPR se lbagai 

indikator pelngulku lr 

Sharia Compliancel 

2. Rahmawati, 

dkk (2022) 

Pelngarulh Intelllelctulal 

Capital dan Islamicity 

- Profit Sharing Ratio 

melmiliki pelngarulh 

- Pelriodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah 
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Pelrformancel Indelx 

telrhadap Profitabilitas 

Pelrbankan Syariah di 

Indonelsia 

positif telrhadap 

profitabilitas 

- Zakat Pelrforming 

Ratiotidak belrpelngarulh 

telrhadap profitabilitas 

2018-2022 dan variabell 

melnggulnakan variabell 

IsIR, PSR, ZPR se lbagai 

indikator pelngulku lr 

Sharia Compliancel 

3.  Melssy 

Yulniasary, 

Nulrdin 

(2019) 

Pelngarulh Sharia 

Compliancel dan Islamic 

Corporatel Govelrnance l 

Telrhadap Kinelrja 

Kelu langan Bank U lmulm 

Syariah di Indonelsia 

- Islamic Incomel Ratio 

(IsIR )danProfit 

Sharing Ratio (PSR) 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kinelrja 

kelulangan 

- Pelriodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah 

2018-2022 dan variabell 

melnggulnakan variabell 

IsIR, PSR, ZPR se lbagai 

indikator pelngulku lr 

Sharia Compliancel 

4. Ulmiyati, dkk 

(2020) 

Islamic Corporatel 

Govelrnancel and Sharia 

CompliancelOn 

Financial Pelrformancel 

Sharia Bank in 

Indonelsia 

- Zakat Pelrforming Ratio 

(ZPR) belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

Kinelrja Kelulangan 

Bank Ulmulm Syariah 

- Seldangkan Islamic 

Incomel Ratio (IsIR) 

dan Profit Sharing 

Ratio (PSR) tidak 

melmpelngarulhi Kinelrja 

Kelulangan Bank Ulmulm 

Syariah 

- Pelriodel yang 

digulnakan pada 

pelnellitian ini yaitu l 

2018-2022 

5. Irkhami, 

Kelsulma 

(2021) 

Analisis Pelngarulh 

Islamicity Pelrformance l 

Indelx telrhadap 

Profitabilitas de lngan 

Intellelctulal Capital 

selbagai Variabe ll 

- Profit Sharing Ratio 

belrpelngarulh nelgatif 

signifikan telrhadap 

kinelrja kelulangan  

- Zakat Pelrformance l 

Ratio belrpelngarulh 

- Pada pelnellitian ini 

pelriodel yang 

digulnakan addalah 

2018-2022 

- Variabell yang 

digulnakan yaitu lIslamic 
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Modelrasi pada Bank 

Ulmulm Syariah 

positif tidak signifikan 

telrhadap kinelrja 

kelulangan 

Incomel Ratio, Prosit 

Sharing Ratio, dan 

Zakat Pelrformance l 

Ratioulntulk indikator 

pelngulkulr Sharia 

Compliancel 

6. Pramono, 

widiarto 

(2019) 

Kinelrja Kelulangan Bank 

Syariah di Indonelsia 

- ZPR belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja 

kelulangan Bank Syariah 

- Pelriodel yang 

digulnakan pada 

pelnellitian ini yaitu l 

2018-2022. Seldangkan 

pada pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnakan pelriode l 

2012-2016 

- Variabell pada 

pelnellitian ini 

melnggulnakan IsIR, 

PSR dan ZPR ulntu lk 

melngulkulr kinelrja 

kelulangan. Pada 

pelnellitian telrdahullu l 

melnggulnakan ZPR, 

DPS dan NPF 

7. Lelstari 

(2020) 

Pelngarulh Sharia 

Compliancel Dan 

Islamic Corporatel 

Govelrnancel Telrhadap 

Kinelrja Kelulangan Bank 

Ulmulm Syariah 

- Profit sharing ratio 

selcara parsial tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

kinelrja kelulangan bank 

ulmulm syariah 

- Zakat pelrformance l 

ratio selcara parsial 

- Pada pelnellitin 

telrdahullul 

melnggulnakan preliode l 

2012-2018. Pada 

pelnellitian ini 

melnggulnakan pelriode l 

2018-2022 
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tidak belrpelngarulh 

telrhadap kinelrja 

kelulangan bank ulmulm 

syariah 

- Variabell yang 

digulnakan yaitu l IsIR, 

PSR dan ZPR 

 

C. Kerangka Penelitian 

Kelrangka pikir me lrulpakan konselptu lal melngelnai bagaimana satu l 

telori belrhulbulngan delngan belrbagai faktor yang tellah diidelntifikasikan 

pelnting te lrhadap su latu lmasalah.Dalam kelrangka konselp, pelnelliti haruls 

melngulraikan konse lp atau l variabell pelnellitiannya selcara te lrpelrinci dan 

kelrangka yang le lbih lulas lagi (Ju lliansyah Noor, 2012). 

Gambar belrikult ini melnulnju lkkan kelrangka pelmikiran dalam mode ll 

pelnellitian me lngelnai pelngarulh Islamic Incomel Ratio, Profit Sharing Ratio 

dan Zakat Pelrformancel Ratio telrhadap Kinelrja Kelulangan pada Bank 

Ulmulm Syariah di Indone lsia. 

Tabel 2.2Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Peneltian 

1. Pelngaru lh Islamic Incomel Ratio (IsIR) telrhadap kinelrja kelu langan 

Islamic Incomel Ratio melrulpakan pelndapatan bank syariah 

yang dipelrolelh mellaluli kelgiatan opelrasional atau lpuln kelgiatan 

invelstasi yang dilakulkan olelh bank selsulai delngan prinsip-prinsip selrta 

Zakat Pe lrformance l 

Ratio(X3) 

Profit Sharing 

Ratio (X2) 

 

Islamic Income 

Ratio (X1) 

 Kinerja Keuangan 

(Y) 

 



31 
 

 

atulran syariah. Selpelrti yang dikeltahuli, prinsip Islam delngan telgas 

mellarang selgala macam belntulk transaksi yang didalamnya 

melngandulng ulnsulr riba, juldi, gharar, dan hal haram lain dan hanya 

melmpelrbolelhkan transaksi delngan sifat halal saja. Rasio ini dipakai 

gulna melngeltahuli prelselntasel dari pelndapatan halal bank syariah dari 

julmlah kelsellulrulhan pelndapatan yang didapatkan olelh bank syariah, 

baik itul pelndapatan delngan sifat halal ataulpuln pelndapatan yang 

belrsifat non halal. 

Apabila Islamic Incomel Ratio nilainya melningkat, maka akan 

diiringi delngan melningkatnya kinelrja kelulangan dari pelrbankan 

syariah (Hasanah, 2015). Kondisi telrselbult melngindikasikan jika IsIR 

melmpulnyai dampak kelpada kinelrja kelulangan pelrbankan syariah, hal 

telrselbult belrarti tingginya nilai dari IsIR ini melmiliki dampak pada 

lelbih baiknya kinelrja kelulangan dari pelrbankan syari’ah itul selndiri.  

Belrdasarkan riselt yang dilaksanakan Asrori (2011) dimana 

rasio IsIR belrpelngarulh positif telrhadap kinelrja kelulangan bank 

syariah. Kelmuldian riselt Bu ldiman (2017) julga melnyatakan IsIR 

belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja kelulangan BUlS. 

Seljalan delngan riselt Yulniasary & Nulrdin (2019) yang melnyatakan 

IsIR belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan. 

H1: Islamic Incomel Ratio belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

kinelrja kelulangan. 

2. Pelngaru lh Profit Sharing Ratio (PSR) telrhadap kinelrja kelu langan 

Profit and loss sharing adalah sistelm bagi hasil yang seljalan 

delngan prinsip-prinsip selrta atulran syariah. Bagi hasil dalam 

pelrbankan syariah didapatkan dari dula akad pelmbiayaan, yaitul 

pelmbiayaan Muldharabah dan dan pelmbiayaan Mulsyarakah. Jika bank 

syariah melndapatkan kelrulgian, maka pihak pelrbankan selndiri yang 

melnanggulng kelrulgian tadi, bulkan dilimpahkan kelpada delposan. Jadi, 

pelnting kiranya ulntulk melngeltahuli apakah pelrbankan syariah suldah 

belnar-belnar melmbayarkan bagi hasilnya selsulai prinsip syariah 
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atau lbellulm. Kelgiatan bagi hasil yang seljalan delngan atulran-atulran 

syariah akan belrdampak pada nasabah yang melmultulskan ulntulk telruls 

melmakai produlk dan jasa dari pelrbankan syariah, selhingga akan 

belrdampak positif bagi bank syariah, salah satulnya yaitul 

melningkatnya julmlah pelmbiayaan muldharabah dan pelmbiayaan 

mu lsyarakah yang julga akan belrpelngarulh pada melningkatkan kinelrja 

kelu langan dari bank yang belrsangkultan.  

Hasil pelnellitian Ulmiyati dkk (2020) melnjellaskan jika 

indikator Profit Sharing Ratio dalam Sharia Compliancel belrpelngarulh 

telrhadap ROA selcara simulltan. Seljalan delngan riselt yang dilakulkan 

olelh Nasultion (2018) julga melnyatakan adanya pelngarulh positif 

signifikan antara delngan indikator Profit Sharing Ratio dalam Shariah 

Compliancel pada kinelrja kelu langan. Selmelntara riselt dari Rahmawati 

dkk. (2020) julga melnyatakan jika Profit Sharing Ratio belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja kelulangan.  

H2: Profit Sharing Ratio belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

kinelrja kelulangan. 

3. Pelngaru lh Zakat PelrformancelRatio (ZPR) telrhadap kinelrja 

kelu langan 

Pelngarulh Zakat Pelrformancel Ratio (ZPR) telrhadap kinelrja 

kelu langan Pelmelnulhan pelmbayaran zakat yang dilakulkan bank syariah 

bisa melmbulat kinelrja kelu langan pelrbankan syariah melngalami 

pelningkatan. Itul karelna keltika dalam melnjalankan kelgiatan 

opelrasionalnya bank syariah mellakulkan pelmelnulhan aspelk spiritulal 

delngan cara melmbayarkan zakat ulntulk melndapatkan ridha Allah 

SWT, salin itul pelngellolaan zakat yang baik akan belrdampak pada 

kelhidulpan elkonomi masyarakat yang tulmbulh selcara melrata. 

Pelmelnulhan Sharia Compliancel delngan cara pelmbayaran zakat olelh 

bank syariah akan melmbu lat masyarakat melnjadi yakin ulntulk 

melmpelrcayakan dananya kelpada bank syariah, sellain itul bank julga 

akan melndapatkan kelpelrcayaan selrta dulkulngan dari stakelholdelr, 
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selhingga hal itul bisa melmbulat kinelrja kelulangan bank yang 

belrsangkultan melnjadi melningkat.  

Pelnellitian yang dilakulkan Rahma (2018) melnulnjulkkan 

variabell Zakat Pelrformancel Ratio melmpulnyai pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap variabell ROA. Seljalan delngan pelnellitian Pramono 

& Widiarto (2019) dimana Zakat Pelrformancel Ratio belrpelngarulh 

positif selrta signifikan telrhadap ROA. Pelnellitian Ulmiyati dkk (2020) 

melnyatakan jika indikator Zakat Pelrformancel Ratio melmiliki 

pelngarulh telrhadap Reltulrn on Asselt (ROA). Pelnellitian Islamawati 

(2021) julga melnyatakan variabell Zakat Pelrformancel Ratio 

belrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja kelulangan.  

H3: Zakat Pelrformancel Ratio belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

kinelrja kelulangan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini te lrmasulk dalam pelnellitian ku lantitatif. Pe lnellitian 

Kulantitatif adalah pe lnellitian yang datanya dinyatakan dalam angka atau l 

informasi nu lmelric dan biasanya diasosiasikan de lngan analisis-analisis 

statistik (Alfianika, 2016).  

Jelnis pelnellitian ini belrdasarkan tingkat e lksplanasinya yaitu l 

pelnellitian asosiatif. Me lnulrult Su lgiyono (2010), pelnellitian asosiatif 

melrulpakan pelnellitian yang be lrtulju lan ulntu lk melngeltahuli pelngaru lh ataulpuln 

julga hulbu lngan antara du la variabell ataul lelbih. Delngan pelnellitian ini, maka 

akan dapat dibangu ln su latu l telori yang dapat be lrfulngsi ulntu lk melnjellaskan, 

melramalkan, dan me lngontrol su latu l geljala. Meltodel yang digu lnakan adalah 

meltodel kaulsal-asosiatif yang dilaku lkan telrhadap data yang diku lmpu llkan 

seltellah telrjadinya su latu l pelristiwa. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dan 

diolah menggunakan Eviews 10. Variabel independen yang digunakan 

adalah Sharia Compliance yang diukur menggunakan Islamic Income 

Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio (PSR) dan Zakat Performance Ratio 

(ZPR). Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). 

 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Data dalam pe lnellitian ini me lrulpakan laporan ke lulangan tahuln 

2018-2023 yang tellah dipu lblikasi kel Bank Indonelsia maulpu ln Otoritas Jasa 

Kelulangan (OJK) yang dipe lrolelh dari welbsitel Bank Indonelsia 

(www.bi.go.id), welbsitel Otoritas Jasa Ke lulangan (www.ojk.go.id) se lrta 

dari welbsitel bank-bank yang dijadikan sampe ll dalam pelnellitian ini dalam 

relntan waktu l 2018-2023. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  

objek/subjek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  

yang diterapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Popu llasi dalam pelnellitian ini 

adalah sellulrulh Bank Ulmulm Syariah (BU lS) yang te lrdaftar di Bank 

Indonelsia maupun OJK pada tahuln 2018 sampai delngan 2023. 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Nama Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 

6. PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk 

7. PT. Bank Mega Syariah 

8. PT. Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 

9. PT. BPD Riau Kepri Syariah 

10. PT. BCA Syariah 

11. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

12. PT. Bank Aladin Syariah, Tbk 

13. PT. Bank Syariah Bukopin 

Sumber : SPS OJK per Desember 2023 

2. Sampel  

Meltodel pelmilihan sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

adalah meltodel pelmilihan sampell belrtuljulan (pulrposivel sampling), 

yaitul pelngambilan sampell belrdasarkan kelpelrlulan pelnellitian yang 

artinya seltiap ulnit yang diambil dari popullasi dipilih delngan selngaja 

belrdasarkan pelrtimbangan/kritelria telrtelntu l (Pulrwanto, 2017).  

Adapuln kritelria telrselbu lt adalah selbagai belrikult:  

a. Bank Ulmulm Syariah (BU lS) yang te lrdaftar di Bank Indone lsia 

selcara belrtulrult-tulrult u lntu lk pelriodel 2018-2023.  
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b. Bank Ulmulm Syariah yang me lmpu lblikasikan laporan ke lulangan 

tahulnan dalam welbsitel BUlS ataulwelbsitel relsmi lainnya pe lriodel 

tahuln 2018- 2023.  

c. Bank Ulmulm Syariah me lngulngkapkan data-data yang be lrkaitan 

delngan variabell pelnellitian dan te lrseldia delngan le lngkap (data 

selcara kelsellulrulhan telrseldia pada pu lblikasi sellama pelriodel 2018- 

2023). 

Berdasarkan teknik purposive sampling tersebut, dari seluruh 

populasi yang ada maka diperoleh sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Bank Syariah 

No. Nama Bank Umum Syariah 

1. PT. BCA Syariah 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia 

3. PT. Bank Victoria Syariah 

4. PT. Bank Mega Syariah 

Sumber : data diolah 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu objek penelitian yang dipilih 

oleh seorang penliti untuk dipelajari dan mendapatkan sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2017). Terdapat dua variabel dalam penelitian yaitu variabel 

independen sebagai variabel yang memengaruhi dan variabel dependen 

sebagai variabel yang dipengaruhi. 

1. Variabel Independen 

a. Islamic Incomel  Ratio (IsIR) (X1) 

Islamic Incomel Ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

seberapa besar pendapatan yang berasal dari sumber halal yang 

telah diperoleh bank syariah dengan cara membandingkan 

pendapatan halal dengan pendapatan total (pendapatan halal dan 

pendapatan non halal). 
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𝐼𝑠𝐼𝑅 =
𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 + 𝑁𝑜𝑛 𝐼𝑠𝑙𝑎𝑚𝑖𝑐 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
 

 

b. Profit Sharing Ratio (PSR) (X2) 

Profit Sharing Ratio digunakan untuk melihat bagaimana 

bank syariah menggunakan kegiatan bagi hasil dalam 

operasionalnya yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

dengan total pembiayaan. 

𝑃𝑆𝑅 =
𝑀𝑢𝑑ℎ𝑎𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ +  𝑀𝑢𝑠𝑦𝑎𝑟𝑎𝑘𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

 

c. Zakat Pelrformancel Ratio (ZPR) (X3) 

Zakat Pelrformancel Ratio merupakan rasio untuk 

membandingkan seberapa banyak bank syariah membayar zakat 

dari aset bersih yang dimilikinya. 

 

𝑍𝑃𝑅 =
𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡

𝑁𝑒𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

(Sugiyono, 2017). Variabel dependen ini biasanya dinotasikan dengan 

simbol (Y) yang dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan. 

 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data-data pada pelnellitian ini, pelnelliti 

melnggu lnakan data selkulndelr, data selkulndelr adalah data yang didapat tidak 

selcara langsulng dari objelk pelnellitian. Pelnelliti melndapatkan data yang 
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suldah jadi dan dikulmpullkan olelh pihak lain delngan belrbagai cara ataul 

meltodel baik selcara komelrsial atau l non komelrsial. 

Data dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek atau subjek 

penelitian. Data sekunder penelitian ini berupa laporan tahunan Bank 

Umum Syariah yang telah dipublikasikan pada website resmi masing-

masing bank. Penelitian ini juga mengumpulkan data dengan metode studi 

kepustakaan (Sugiyono, 2017). 

Data pada pelnellitian ini dipelrolelh langsulng dari laporan kelulangan 

Bank Ulmulm Syariah yang melnjadi sampell pelnellitian. Meltodel yang 

digulnakan dalam pe lngulmpu llan data u lntu lk mellakulkan pelnellitian ini adalah 

selbagai be lrikult.  

1. Fielld Relselarch  

Pelnelliti melnggulnakan data selkulndelr belrulpa data rulntult waktu l 

(timel selriels) dan cross selction delngan skala tahulnan (pelrtahuln) yang 

diambil dari data laporan kelulangan Tahulnan Bank Ulmulm Syariah 

yang melnjadi sampell pelnellitian delngan relntang waktu l tahuln 2018 – 

2023 

2. Library Relselarch 

Library Relselarch melrulpakan telknik pelngulmpu llan data yang 

dilelngkapi delngan melmbaca, melmpellajari, dan melnganalisis litelratulr 

yang belrsulmbelr dari bulkul-bulkul dan julrnal-julrnal yang belrkaitan 

delngan pelnellitian ini ulntulk melndapatkan konselp yang telrsulsuln dan 

melmpelrolelh data yang valid. 

3. Intelrnelt Relselarch 

Ilmul pelngeltahulan seliring belrjalannya waktul selmakin 

belrkelmbang. Olelh karelna itul, ulntulk melngantisipasi hal telrselbult, 

pelnullis melnggulnakan telknologi yang julga belrkelmbang selpelrti 

intelrnelt, selhingga data yang dipelrolelh melrulpakan data yang selsulai 

delngan pelrkelmbangan zaman. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel data kulantitatif, yaitul dimana 

data yang digulnakan dalam pelnellitian belrbelntulk angka dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan bank 

ulmulm syariah. Dalam penelitian ini, perhitungannya menggunakan alat 

analisis yaitu aplikasi Eviews 10. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Ulji Deskriptif 

Ulji statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

umum dari data variabel penelitian, yaitu gambaran suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum 

dan minimum (Sugiyono, 2017). 

2. Ulji Asulmsi Klasik 

Tuljulan pelnguljian asulmsi klasik ini adalah ulntu lk melmbelrikan 

kelpastian bahwa pelrsamaan relgrelsi yang didapatkan melmiliki 

keltelpatan dalam elstimas,  tidak bias dan konsisteln . Ulji data telrselbult 

yaitul:  

a. Ulji Normalitas  

Ulji Normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah variabell 

delpelndeln, variabell indelpeln, ataul keldulanya belrdistribulsi normal 

ataul tidak. Salah satul cara ulntulk mellihat normalitas relsidulal 

adalah delngan melnggulnakan meltodel Jarqulel-Belra. Modell relgrelsi 

yang baik adalah melmiliki distribulsi data normal ataul melndelkati 

normal. Normalitas selbulah data dapat dikeltahuli delngan 

melmbandingkan nilai Jarqulel-Belra dan nilai Chi Sqularel tabell. Ulji 

JB didapat dari histogram normality. (Ghazali dan Ratmono, 

2013). 

b. Ulji Mulltikolinielritas  

Ulji Mulltikolinelaritas digunakan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
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korelasi antara variabel independen, jika variabel independen 

saling berkolerasi maka variabel-variabel ini tidak dapat 

diestimasi dengan tepat (Suliyanto, 2011). Dasar pengambilan 

keputusan dalam pengujian ini menggunakan uji Variance 

Inflation Factor (VIF) adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas 

2) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas 

c. Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji  ini  berguna  sebagai  pengujian  pada  model  regresi  

apakahterjadi  perbedaan  varian  dari residual pengamatan ke 

pengamatan lain.  Jika variabel residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regrresi yang baik 

adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Suliyanto, 2011) 

d. Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time-series) atau ruang (cross section) (Suliyanto, 

2011). Penelitian ini menggunakan Breusch-Godfrey LM Test 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dengan melihat 

nilai Durbin Watson (DW-Test). Model regresi yang baik adalah 

bebas dari autokorelasi. Keputusan mengenai ada atau tidaknya 

autokorelasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Autokorelasi 

Kesimpulan DW 

Terjadi autokorelasi positif 0 < d < dL 

Tidak dapat disimpulkan dL ≤ d ≤ dU 

Tidak ada autokorelasi positif maupun 

negatif 

dU < d < 4 - dU 

Tidak dapat disimpulkan 4 – dU ≤ d ≤ dL 

Terjadi autokorelasi positif 4 – dL < d < 4 

Sumber : Suliyanto 2011 

3. Relgrelsi Linier Berganda 

Pelnellitian ini menggunakan alat analisi regresi berganda 

(multiple regression) untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel 

independen terhadap satu variabel dependen (Gozali, 2017). Tujuan 

analisis regresi berganda adalah menggunakan nilai-nilai variabel 

dependen yang diketahui untuk meramalkan nilai variabel. 

Persamaan regresi beganda sebagai berikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y   = Kinerja Keuangan 

α  = Konstanta 

β1β2β3  = Nilai Koefisien Regresi 

X1  = Islamic Income Ratio 

X2  = Profit Sharing Ratio 

X3  = Zakat Performance Ratio 

e  = Standard Error 
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4. Ulji Statisik 

a. Ulji Parsial (Ulji t)  

Bawono  &  Shina  (2018)  menjelaskan  bahwasanya  uji  

t  dipakaiguna  menguji variabel independen ke-j  apakah  

memberi  dampak yang  signifikan  kepada  variabe  dipenden  

ataukah  tidak.  Dalam penelitian ini pengambilan keputusan  

didasarkan  bila  probabilitas <  0,05  berarti  ditarik  kesimpulan  

bahwa  hipotesis  diterima, kemudin  apabila  probabilitas  >  0,05  

bisa  disimpulkan  jikahipotesis tidak diterima atau tidak 

signifikan. 

b. Ulji Simulltan (Ulji f)  

Ulji Statistik ini dipakai guna menunjukkan apakah adanya 

pengaruh secara bersama-sama  antara  semua  variabel  

independen  terhadap variabel  dependen  atau  tidak  (Ghozali,  

2013).  Pengambilankeputusan  pada  uji  F  diambil  dengan  

melihat  nilai  signifikasi. Apabila f < 0,05 berarti hipotesis 

diterima, namun apabila f > 0,05 berarti hipotesis ditolak. 

c. Ulji Koelfisieln Deltelrminasi (R2)  

Uji  determinasi  dilakukan  guna  mengukur  seberapa  

jauh kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel 

dependen.  Nilai  koefisien  determinan  antara  nol  dan  satu 

(Ghozali, 2013). Nilai koefisien detrminasi  berada  di 0  <  R2<  

1, nilai  R2 yang  kecil  menunjukkan  kemampuan  dari  variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank Muamalat Indonesia 

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) merupakan bank 

pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan secara 

Syariah. BMI didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 

muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia dan mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992/27 Syawal 1412 

H. Bank Muamalat secara resmi beroperasi sebagai Bank Devisa sejak 

tanggal 27 Oktober 1994 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank 

Indonesia No. 27/76/KEP/DIR tentang Penunjukan PT Bank 

Muamalat Indonesia Menjadi Bank Devisa. BMI memiliki visi 

menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di 

Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional, dengan 

misi Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 

berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia 

yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, 

untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan. 

2. Bank BCA Syariah 

PT. Bank BCA Syariah ("BCA Syariah") berdiri dan mulai 

melaksanakan kegiatan usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah 

memperoleh izin operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan 

Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 

Maret 2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada 

hari Senin tanggal 5 April 2010. BCA Syariah mencanangkan untuk 

menjadi pelopor dalam industri perbankan syariah Indonesia sebagai 
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bank yang unggul di bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun 

dana dan pembiayaan bagi nasabah bisnis dan perseorangan. Visi dan 

misi BCA Syariah yaitu menjadi bank syariah andalan dan pilihan 

masyarakat. 

3. Bank Victoria Syariah 

PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya 

dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 tanggal 

15 April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta 

Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 yang 

telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat Keputusan 

Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah didaftarkan 

pada Daftar Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan Negeri I di 

Cirebon masing-masing di bawah Nomor 1/1968 dan Nomor 2/1968 

pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia Nomor 42 tanggal 24 Mei 1968. 

Tambahan Nomor 62. Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria 

Syariah dari Bank Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah 

telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia berdasarkan Keutusan 

Gubernur Bank Indonesia Nomor : 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 

tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah mulai beroperasi 

dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010 dengan visi menjadi 

bank pilihan nasabah yang dipercaya, sehat,efisien dan mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan. 

4. Bank Mega Syariah 

Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank 

Tugu), yaitu bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian 

diakuisisi oleh PT Mega Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega 

Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para Rekan 

Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan perubahan kegiatan 

usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum 
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konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank 

Syariah Mega Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo 

untuk meningkatkan citranya di masyarakat sebagai lembaga 

keuangan syariah yang terpercaya. Pada tanggal 25 Agustus 2004, 

BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 

November 2007, pemegang saham memutuskan untuk melakukan 

perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai 

bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat 

ini, bank dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.Sejak 16 Oktober 

2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh ijin untuk beroperasi 

sebagai bank devisa. Bank Mega Syariah memiliki visi tumbuh dan 

sejahtera bersama bangsa. 

 

B. Gambaran Umum Data Penelitian 

1. Perkembangan Islamic Income Ratio 

Perkembangan IsIR pada bank umum syariah selama selama 

2018-2023, jumlah IsIR terendah dan tertinggi adalah Bank Victoria 

Syariah dengan jumlah terendah 0,99904 dan jumlah tertinggi sebesar 

1,00000. Dapat dilihat pada table : 

Tabel 4.1 Perkembangan Islamic Income Ratio 

 

Sumber : Data diolah 

BMI BCAS BMS BVS

2018 0.999803 0.999948 0.999425 0.999993

2019 0.999812 0.999926 0.999572 0.999047

2020 0.999852 0.999895 0.999546 1

2021 0.999702 0.999656 0.999345 1

2022 0.999278 0.999814 0.999126 1

2023 0.99937 0.99962 0.99946 1

0.9984
0.9986
0.9988

0.999
0.9992
0.9994
0.9996
0.9998

1
1.0002
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2. Perkembangan Profit Sharing Ratio 

Selama tahun 2018-2023 PSR terendah sebesar 0,002537 oleh 

Bank Muamalat Indonesia dan jumlah tertinggi oleh Bank Victoria 

sebesar 0,789022. Dapat dilihat pada table berikut : 

Table 4.2 Perkembangan Profit Sharing Ratio 

 

Sumber : Data diolah 

  

3. Perkembangan Zakat performance Ratio 

Selama tahun 2018-2023 jumlah ZPR terendah 0,000119 

didapati oleh Bank Muamalat Indonesia dan nilai tertinggi sebesar 

1,174755 oleh BCA Syariah. Dapat dilihat pada table berikut : 

 

 

 

 

 

BMI BCAS BMS BVS

2018 0.015313 0.125536 0.09888 0.055916

2019 0.003382 0.146324 0.126645 0.071487

2020 0.006328 0.069133 0.030732 0.789022

2021 0.013691 0.136044 0.295207 0.674534

2022 0.015515 0.179038 0.117615 0.755627

2023 0.002537 0.104627 0.110523 0.247954

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

2018 2019 2020 2021 2022 2023
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Tabel 4.3 Perkembangan Zakat Performance Ratio 

Sumber : Data diolah 

4. Perkembangan Return on Asset 

Menurut Fahmi (2024), ROA merupakan rasio yang melihat 

sejauh mana investaasi yang telah ditanamkan mampu memberikan 

pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Dan 

investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang 

ditanamkan atau ditempatkan. 

Pada table di bawah, dapat dilihat perkembangan Return on 

Asset sampel penelitian ini. Jumalh return on asset terbesar adalah 

4,08% pada BCA Syariah dan nilai return on asset terkecil 0,02% 

pada Bank Muamalat Indonesia dan Bank Victoria Syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

BMI BCAS BMS BVS

2018 0.000222 0.433193 0.000433 0.007949

2019 0.000266 0.221556 0.000222 0.014576

2020 0.000247 0.177614 0.000178 0.008529

2021 0.000173 0.348757 0.000349 0.016117

2022 0.000137 1.174755 0.001175 0.005687

2023 0.000119 0.714413 0.000714 0.009828

0

0.2

0.4

0.6

0.8

1

1.2

1.4

2018 2019 2020 2021 2022 2023
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Table 4.4 Perkembangan Return on Asset 

Sumber : Data diolah 

 

C. Pengujian dan Hasil Analisis 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap Islamic  

Income  Ratio  (X1),  Profit Shariang  Ratio  (X2),  Zakat  Performance  

Ratio  (X3) sebagai variabel independen dan Kinerja  Keuangan (Y) 

sebagai variabel dependen. Berikut hasil olah statistik deskriptif : 

Tabel 4.5 Uji Statistik Deskriptif 

Date: 05/27/24 
Time: 06:51     
Sample: 2018Q1 2023Q4   

     
      X1 X2 X3 Y 
     
      Mean  0.999675  0.174650  0.130717  0.837500 

 Median  0.999753  0.107575  0.003431  0.490000 
 Maximum  1.000000  0.789022  1.174755  4.080000 
 Minimum  0.999047  0.002537  0.000119  0.020000 
 Std. Dev.  0.000294  0.231283  0.285216  1.028191 

     
 Observations  24  24  24  24 

Sumber : output eviews 10 

Bedasarkan tabel, dalam penelitian ini menggunakan data 

sebanyak 24 data observasi. Hasil analisis uji deskriptif ini yaitu : 

BMI BCAS BMS BVS

2018 0.08% 1.20% 0.93% 0.06%

2019 0.05% 1.20% 0.89% 0.05%

2020 0.03% 1.10% 1.74% 0.02%

2021 0.02% 1.10% 4.08% 0.02%

2022 0.09% 1.30% 2.59% 0.03%

2023 0.02% 1.50% 1.96% 0.04%

0.00%

0.50%

1.00%

1.50%

2.00%

2.50%

3.00%

3.50%

4.00%

4.50%

2018 2019 2020 2021 2022 2023
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a. Variabel Islamic  Income  Ratio  (X1) sebagai variabel independen 

menunjukkan nilai mean 0.999675, median 0.999753, nilai 

maximum 1.000000, nilai minimum 0.999047 dan nilai standard 

deviation 0.000294. 

b. Variabel Profit Sharing  Ratio (X2) menunjukkan nilai mean 

0.174650, median 0.107575, nilai maximum 0.789022, nilai 

minimum 0.002537 dan nilai standard deviation  0.231283. 

c. Pada variabel Zakat  Performance  Ratio  (X3) menunjukkan nilai 

mean 0.130717, nilai median 0.003431, nilai maximum 1.174755, 

nilai minimum  0.000119 dan nilai standard deviation 0.285216. 

d. Pada Variabel Kinerja  Keuangan (Y) menunjukkan nilai 

mean 0.837500, nilai median  0.490000, nilai maximum 4.080000, 

nilai minimum 0.020000 dan nilai standard deviation 1.028191. 

2. Uji asumsi klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji ini dipakai dengan tujuan mengetahui apakah dalam 

model regresi semua variabel yang digunakan terdistribusi normal 

atau tidak. Supaya dapat mengetahui hal itu, maka uji normalitas 

dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 4.6Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 2018Q1 2023Q4

Observations 24

Mean       1.85e-16

Median   0.289929

Maximum  2.550574

Minimum -3.978499

Std. Dev.   1.600639

Skewness  -0.566526

Kurtosis   2.772070

Jarque-Bera  1.335760

Probability  0.512795


sumber : Data diolah 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas tersebut, 

menunjukkan nilai probabilitasnya 0.512795 > 0,05 sehingga data 

tersebut terdistribusi normal. 
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b. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel 

independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

kolerasi antara variabel independen (Suliyanto, 2018). Munculnya 

nilai koefisien korelasi yang kuat antar variabel bebas menjadi 

salah satu ciri terjadinya multikolinieritas. Untuk membuktikan ada 

atau tidaknya multikolinieritas, maka dlakukan uji seperti berikut 

ini: 

Tabel 4.7 Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/27/24   Time: 05:48 

Sample: 2018Q1 2023Q4  

Included observations: 24  
    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    
    

C  581502.1  15275458  NA 

X1  582022.5  15279180  1.268687 

X2  0.916528  1.968611  1.234220 

X3  0.514873  1.285511  1.054407 
    

Sumber : Output Eviews 10 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas seperti tabel  

tersebut, menunjukkan nilai Centered Variance Inflation Factors 

(VIF) untuk variabel IsIR adalah 1.268687 < 10, nilai variabel PSR 

sebesar 1.234220 < 10 dan nilai untuk variabel ZPR sebesar 

 1.054407 < 10. Karena nilai VIF pada semua variabel independen 

tidak lebih besar dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model 

regresi. 

 



51 
 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini  dilakukan dengan tujuan  mengetahui  apakah 

dalam model  regresi  terjadi  ketidaksamaan  varian  residual  

pengamatan ke  pengamatan  lain.  Heteroskedastisitas  merupakan  

kondisi dimana  variansi  residual  tidak  bersifat  konstant.  

Kemungkinan terjadinya  masalah itu  bisa  dilakukan  uji  

breusch-pagan-godfrey seperti berikut ini: 

Tabel 4.8 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     

     

F-statistic 1.960349     Prob. F(9,14) 0.1249 

Obs*R-squared 13.38159     Prob. Chi-Square(9) 0.1461 

Scaled explained SS 8.233720     Prob. Chi-Square(9) 0.5108 
     

Sumber : Output Eviews 10 

Dari  hasil  pengujian  breusch-pagan-godfrey  seperti  

dalam table tersebut,  didapatkan  nilai  dari  Obs*R-squared  yakni 

13.38159 dengan  Prob.  Chi-Square(3)  sebesar  0.1461.  Karena 

nilai  dari probabilitas > 0,05 maka  bisa diambil kesimpulan  jika 

data  yang digunakan  penelitian  ini  tidak  terdapat 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji  autokorelasi  ini  dilakukan  dengan  tujuan  

mengetahui apakah  data  yang  dipakai  pada  penelitian  ini  

terdapat  korelasi antara  masing-masing  variabelnya  atau  tidak.  

Apabila  korelasi terjadi,  maka  dikatakann  ada  permasalahan  

autokorelasi.  Untuk mengatahui  apakah  data  yang  digunakan  

ada  atau  tidaknya masalah  autokorelasi,  dilakukan  uji  Breusch-

Godfrey dengan melihat nilai Durbin Watson (DW-Test) seperti 

berikut ini: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Autokolerasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
     
     F-statistic 5.011895     Prob. F(2,18) 0.0186 

Obs*R-squared 8.584527     Prob. Chi-Square(2) 0.0137 
     
          

Test Equation:   
Dependent Variable: RESID   
Method: Least Squares   
Date: 05/27/24   Time: 05:59  
Sample: 2018Q1 2023Q4   
Included observations: 24   
Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -457.0775 686.7889 -0.665528 0.5142 

X1 457.1485 687.0787 0.665351 0.5143 
X2 0.389023 0.821220 0.473714 0.6414 
X3 0.073848 0.611330 0.120799 0.9052 

RESID(-1) 0.705809 0.230834 3.057646 0.0068 
RESID(-2) -0.154396 0.234889 -0.657316 0.5193 

     
     R-squared 0.357689     Mean dependent var -1.82E-13 

Adjusted R-squared 0.179269     S.D. dependent var 0.891323 
S.E. of regression 0.807487     Akaike info criterion 2.622539 
Sum squared resid 11.73664     Schwarz criterion 2.917052 
Log likelihood -25.47047     Hannan-Quinn criter. 2.700674 
F-statistic 2.004758     Durbin-Watson stat 1.829704 
Prob(F-statistic) 0.126670    

     
     

Sumber : Output Eviews 10 

Berdasarkan tabel, nilai Durbin-Watson dari persamaan 

regresi adalah 1.829 dengan jumlah sampel (N = 25) dan jumlah 

variabel independen (K = 3) maka diperoleh nilai dL = 1.1010 dan 

dU = 1.6565 

 

  Tabel 4.10 Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Ada autokorelasi 

positif 

Tidak dapat 

diputuskan 

Tidak ada 

korelasi 

Tidak dapat 

diputuskan 

 

Ada koreasi 

negatif 

dL = 1.1010 dU = 1.6565 DW = 1.829 4-dU = 2.3435 4-DL = 2.899 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nila DW dari 

model regresi dalam penelitian ini berada pada tidak ada korelasi 

atau lolos uji autokorelasi. 

 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua 

atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen 

(Ghozali, 2017). Berikut hasil uji regresi linier berganda : 

 

Tabel 4.11 Uji Regresi Regresi Linier Berganda 

Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/27/24   Time: 05:44  
Sample: 2018Q1 2023Q4   
Included observations: 24   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1768.888 762.5628 2.319662 0.0311 

X1 -1768.870 762.9040 -2.318600 0.0311 
X2 0.594089 0.957354 0.620553 0.5419 
X3 1.066788 0.717547 1.486716 0.1527 

     
     R-squared 0.248510     Mean dependent var 0.837500 

Adjusted R-squared 0.135787     S.D. dependent var 1.028191 
S.E. of regression 0.955838     Akaike info criterion 2.898554 
Sum squared resid 18.27251     Schwarz criterion 3.094897 
Log likelihood -30.78265     Hannan-Quinn criter. 2.950644 
F-statistic 2.204600     Durbin-Watson stat 0.919365 
Prob(F-statistic) 0.119114    

     
     

Sumber : Output Eviews 10 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

    = 1768.888 -1768.870_X1 + 0.594089_X2 + 1.066788_X3 + e 
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Keterangan : 

a. Konstanta menunjukkan nilai positif yang berarti ketika variabel X 

= 0 maka Y = -1768.888. 

b. Variabel IsIR (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -

1768.870. hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 1% 

variabel IsIR maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan 

sebesar -1768.870, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

c. Variabel PSR (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0.594089. hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 1% 

variabel PSR maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan 

sebesar 0.594089, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

d. Variabel ZPR (X3) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

1.066788. hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 1% 

variabel PSR maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan 

sebesar 1.066788, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

4. Uji hipotesis 

a. Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara individual memengaruhi variabel dependen 

(Gozali, 2017). Berikut hasil uji statistik t: 

 

Tabel 4.12Uji Statistik t 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1768.888 762.5628 2.319662 0.0311 

X1 -1768.870 762.9040 -2.318600 0.0311 
X2 0.594089 0.957354 0.620553 0.5419 
X3 1.066788 0.717547 1.486716 0.1527 

     
     Sumber : Output Eviews 10 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji t dapat diinterpretasikan 

ssebagai berikut : 

a. Pengaruh IsIR (X1) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0,0311 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, maka dalam 

penelitian ini variabel IsIR memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

b. Pengaruh PSR (X2) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.5419 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0diterima, maka dalam 

penelitian ini variabel PSRtidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

c. Pengaruh ZPR (X3) terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas sebesar 0.1527 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, maka dalam 

penelitian ini variabel ZPR tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA). 

b. Uji Statistik f 

Uji statistik f digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

indepeneden secara bersama-sama atau simultan memengaruhi 

variabel dependen (Gozali, 2017). Uji f dalam penelitian ini 

menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 sebagai berikut : 

a. Apabila signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti 

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 
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b. Apabila signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, yang berarti 

variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Hasil uji statistik f sebagai berikut : 

Tabel 4.13Uji Statistik f 

     
     

R-squared 0.248510     Mean dependent var 0.837500 

Adjusted R-squared 0.135787     S.D. dependent var 1.028191 

S.E. of regression 0.955838     Akaike info criterion 2.898554 

Sum squared resid 18.27251     Schwarz criterion 3.094897 

Log likelihood -30.78265     Hannan-Quinn criter. 2.950644 

F-statistic 2.204600     Durbin-Watson stat 0.919365 

Prob(F-statistic) 0.119114    

     
     

Sumber : Output Eviews 10 

Berdasarkan hasil output Eviews yang ditunjukkan pada 

tabel diatas, nilai probabilitas sebesar 0.119114 > 0.05, sehingga 

H0 diterima. Hal ini menandakan bahwa variabelIslamic Income 

Ratio, Profit Sharing Ratiodan Zakat Performing Ratiosecara 

bersama-sama tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel 

dependennya (Gozali, 2017). Nilai koefisien determinasi terletak 

antara 0 dan 1 (0 < R2 <1), di mana semakin tinggi nilai R2 suatu 

regresi atau nilai nya semakin mendekati 1, maka hasil regresi 

tersebut semakin baik. Hal ini berarti variabel-variabel independen 

untuk memprediksi variasi variabel independen. 
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Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2) : 

Tabel 4.14Uji Koefisien Determinasi (R2) 

     
     

R-squared 0.248510     Mean dependent var 0.837500 

Adjusted R-squared 0.135787     S.D. dependent var 1.028191 

S.E. of regression 0.955838     Akaike info criterion 2.898554 

Sum squared resid 18.27251     Schwarz criterion 3.094897 

Log likelihood -30.78265     Hannan-Quinn criter. 2.950644 

F-statistic 2.204600     Durbin-Watson stat 0.919365 

Prob(F-statistic) 0.119114    

     
     

Sumber : Output Eviews 10 

Berdasarkan tabel di atas besarnya angka Adjusted R-

squared 0.135787. Hal ini menunjukkan bahwa presentase 

sumbangan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 

sebesar 13.57% atau dapat diartikan bahwa variabel independen 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan 13.57% 

terhadap variabel dependennya. Sedangkan sisanya 86.63% 

dipengaruhi faktor lain di luar model regrei tersebut.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Islamic Income Ratio (IsIR) terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan hasil penghitungan regresi, variabel Islamic 

Income Ratio mempunyai nilai koefisien sebesar -2.318600 dengan 

nilai signifikan 0.0311 < 0.05. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

variabel sharia compliance dengan indikator Islamic Income Ratio 

secara parsial berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank syariah. 

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yuniasary & Nurdin (2019) yang menyatakan bahwa Islamic Income 

Ratio berpengaruh secara positif dansignifikan terhadap kinerja 

keuangan.  Jadi hasil analisis penelitian diatas menunjukkan bahwa 
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sharia compliance yang diproksikan dengan Islamic Income 

Ratioberpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah, 

semakin tinggi nilai Islamic Income Ratio maka semakin baik kinerja 

keuangan bank umum syariah. 

Dalam industri perbankan, investasi dapat disebut aktiva 

produktif, yakni seperti penanaman  pada  bank  syariah  dalam  

rupiah  berdasarkan  prinsip  syariah  dalam  bentuk pembiayaan dan 

Sertifikat Wadiah Bank  Indonesia. Melalui rasio investasi islam dapat 

diketahui besarnya dana bank syariah  yang ditempatkan dalam surat 

berharga atau non syariah  dari  keseluruhan  surat  berharga  yang  

dimiliki  oleh  bank  syariah  (Bimantoro  & Ardiansah, 2018). Oleh  

karena itu, rasio investasi islam dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator pemenuhan bank  syariah terhadap prinsip-prinsip keuangan 

syariah  yaitu terhindar dari riba. Pendapatan dari investasi islam akan 

masuk dalam pendapatan islam, sedangkan pendapatan dari investasi 

non islam akan dialolasikan sebagai dana kebajikan. Semakin  

meningkat  investasi  islam  yang  dilakukan  bank  syariah,  

mengindikasikan semakin tinggi juga pendapatan islam yang 

diperoleh Bank Syariah. Hal ini menunjukan bahwa  semakin  

meningkatnya  pendapatan  islam,  akan  meningkatkan  kinerja  

keuangan bank  syariah.  Oleh  karena  itu  IsIR  berpengaruh  positif  

signifikan  terhadap  kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

(Bimantoro & Ardiansah, 2018). Dalam penelitian ini menunjukkan 

hasil yang negatif signifikan yang berarti tingginya return on asset 

tidak mempengaruhi nilai IsIR nya. 

2. Profit Sharing Ratio(PSR)terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan tabel 4.12 variabel profit sharing ratio mempunya 

nilai koefisien sebesar 0.620553 dan prob. 0.5419 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel sharia compliance dengan indikator profit 

sharing ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil dari 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Umiyati, dkk (2020) dan 
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Lestari (2020)  yang menyatakan bahwa PSR tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah.  

Profit sharing ratio  merupakan, tingkat bagi hasil antara Si 

pemiliki modal dan si pengelola dana yang kaitannya dengan prinsip 

keuangan bank syariah untuk menetapkan besaran keuntungan antara 

si pemilik modal dan si pengelola dana. Hameed et  al. (2004) telah  

menggambarkan  indeks  yang  sesuai  dengan  sifat  bank  syariah  

dalam  mengukur kinerja  keuangan  yang  dinamakan  islamicity  

index,  salah  satunya  yaitu  profit  sharing ratio  (rasio bagi hasil). 

Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu tujuan bank  syariah, 

sehingga penting untuk diidentifikasi sejauh mana bank telah 

mencapai tujuan tersebut. Profit  sharing  ratio  didapatkan  dari  

pembiayaan  mudharabah  dan  musyarakah. Pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah merupakan akad kerjasama dalam pembiayaan 

dimana  pendapatan  yang  diperoleh  dari  hasil  usaha  akan  dibagi  

sesuai  dengan kesepakatan pada saat akad, begitupun apabila terjadi 

kerugian dalam melakukan usaha, maka  kerugian  akan  dibagi  

sesuai  dengan  proporsi  masing-masing  pihak  (Dinaroe, Mulya  &  

Mutia,  2019).  Nilai  rasio  ini  dihitung  dengan  membagi  jumlah  

pembiayaan mudharabah dan musyarakah dengan total pembiayaan. 

Total pembiayaan mencangkup transaksi  bagi  hasil,  sewa-menyewa,  

jual  beli,  pinjam  meminjam,  dan  multi  jasa. Semakin  

meningkatnya  pembiayaan  bagi  hasil,  hal  ini  menunjukan  bahwa  

pendapatan bank  syariah  juga  meningkat.  Menurut  Bustamam  dan  

Aditia  (2016)  semakin  tinggi profit sharing ratio  suatu bank maka 

akan semakin tinggi pula profitabilitas (ROA) yang akan  di  dapatkan  

oleh  bank.  Meningkatnya  pendapatan  bank  syariah  

mengindikasikan adanya peningkatan laba, sehingga kinerja bank 

syariah juga meningkat (Dinaroe, Mulya & Mutia, 2019). 
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3. Zakat Performing Ratio(ZPR)terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan tabel 4.12 variabel zakat performance ratio 

mempunyai nilai koefisien sebesar 1.486716 dengan nilai prob 0.1527 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel sharia compliance dengan 

indikator zakat performance ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Lestari 

(2020) yang menyatakan bahwa ZPR secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. 

Sumber dana zakat bank umum syariah terdiri dari atas zakat 

dari dalam entitas perbankan syariah dan dana zakat dari pihak luar 

entitas bank umum syariah, Zakat dari dalam  entitas  perbankan  

syariah  merupakan  pengeluaran  zakat  oleh  perbankan  syariah atas 

asset yang dimiliki, sedangkan zakat dari luar entitas merupakan zakat 

yang berasal dari  nasabah  dan  umum,  jumlah  zakat  yang  

dikeluarkan  oleh  perbankan  syariha  masih relatif  kecil,  sehingga  

dana  yang  digunakan  sebagian  besar  didominasi  oleh  zakat  dari 

luar  entitas  perbankan.  Hal  ini  mengakibatkan  jumlah  

pembayaran  zakat  tidak mempengaruhi  return  on  asset  bank  

umum  syariah  (Balangger,  Karamoy  &  Gamaliel, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan  mengetahui  pengaruh 

dari Sharia  Compliance  yang  diukur  dengan  indikator  Islamic  Income  

Ratio (IsIR), Profit Sharing Ratio  (PSR),  serta  Zakat Performance Ratio  

(ZPR) terhadap  Kinerja  Keuangan,  dari  hasil penelitian yang sudah 

dilakukan bisa diambil kesimpulan: 

1. Secara parsial, variabel  Islamic Income Ratio menunjukkan nilai thitung 

< ttabel, (-2.318600 < 2,08596) dengan nilai probabilitas 0,0311 < 0,05 

maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi dari uji 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing Ratio secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia tahun 2018-2023.  

2. Secara parsial, Profit Sharing Ratio memiliki nilai thitung <  ttabel, 

(0.620553 < 2,08596) maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak. Jadi dari uji tersebut dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing 

Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2018-2023. Hal  ini  menunjukkan  

bahwa pembiayaan  Bank  Umum  Syariah  melalui  akad  

mudharabah  dan  musyarakah  masih belum efektif dalam 

menghasilkan profitabilitas Bank Umum Syariah. 

3. Secara parsial, Zakat Performance Ratio memiliki nilai thitung < ttabel, 

(1.486716 < 2,08596) maka dapat disimpulkan H0 diterima dan Ha 

ditolak. Jadi dari uji tersebut dapat disimpulkan bahwa Profit Sharing 

Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah di Indonesia tahun 2018-2023.  

4. Secara simultan IsIR, PSR dan ZPR memiliki nilai probabilitas 

sebesar 0.119114 > 0,05 sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. Hal ini 

menandakan IsIR, PSR dan ZPR secara bersama-sama tidak 
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berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2018-2023. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bank Syariah 

Dari hasil penelitian diketahui dari ketiga variabel 

independen yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan adalah 

Islamic Income Ratio. Sedangkan Profit Sharing Ratio dan Zakat 

Performance Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Berdaarkan hal tersebut diharapkan bank syariah dapat memberikan 

perhatian khusus pada penerapan sharia compliance. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak hanya 

menggunakan Bank Umum Syariah (BUS) tetapi menggunakan 

industri perbankan syariah lainnya seperti Unit Usaha Syariah 

(UUS) and Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) serta 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 

yang mungkin memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada 

bank syariah, meningat variabel independen dalam model ini hanya 

dapat menjelaskan 13.57% variasi variabel Kinerja Keuangan pada 

bank syariah. 
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LAMPIRAN 

 

1. Data Variabel 

Tahun IsIR (X1) PSR (X2) ZPR (X3) ROA (Y) 

2018 0,999803397 0,015313114 0,000221594 0,08% 

2019 0,999811553 0,003381659 0,000265529 0,05% 

2020 0,999851743 0,006328026 0,000246707 0,03% 

2021 0,999702314 0,013691037 0,000173132 0,02% 

2022 0,999277934 0,015514585 0,000136659 0,09% 

2023 0,999370072 0,002537393 0,000118962 0,02% 

2018 0,999948107 0,125535824 0,433192686 1,20% 

2019 0,999925754 0,146324181 0,221556031 1,20% 

2020 0,999895021 0,069132699 0,177614293 1,10% 

2021 0,999656077 0,136043534 0,34875696 1,10% 

2022 0,999814288 0,179037574 1,174755343 1,30% 

2023 0,999620113 0,10462665 0,71441339 1,50% 

2019 0,9995715 0,126644737 0,000221579 0,89% 

2020 0,999546143 0,030731905 0,000177613 1,74% 

2021 0,99934501 0,29520652 0,000348775 4,08% 

2022 0,99912566 0,117614501 0,001174762 2,59% 

2023 0,999459973 0,110523306 0,000714405 1,96% 

2018 0,999992539 0,055915721 0,007948754 0,06% 

2019 0,999046645 0,071486596 0,014575887 0,05% 

2020 1 0,789022298 0,008528833 0,02% 

2021 1 0,674534161 0,016117337 0,02% 

2022 1 0,75562701 0,005687129 0,03% 

2023 1 0,247954173 0,009828138 0,04% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Date: 05/27/24 
Time: 06:51     
Sample: 2018Q1 2023Q4   

     
      X1 X2 X3 Y 
     
      Mean  0.999675  0.174650  0.130717  0.837500 

 Median  0.999753  0.107575  0.003431  0.490000 
 Maximum  1.000000  0.789022  1.174755  4.080000 
 Minimum  0.999047  0.002537  0.000119  0.020000 
 Std. Dev.  0.000294  0.231283  0.285216  1.028191 

     
 Observations  24  24  24  24 

 

2. Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Residuals

Sample 2018Q1 2023Q4

Observations 24

Mean       1.85e-16

Median   0.289929

Maximum  2.550574

Minimum -3.978499

Std. Dev.   1.600639

Skewness  -0.566526

Kurtosis   2.772070

Jarque-Bera  1.335760

Probability  0.512795

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/27/24   Time: 05:48 

Sample: 2018Q1 2023Q4  

Included observations: 24  
    

    

 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 
    

    

C  581502.1  15275458  NA 

X1  582022.5  15279180  1.268687 

X2  0.916528  1.968611  1.234220 

X3  0.514873  1.285511  1.054407 
    

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White  
     

     

F-statistic 1.960349     Prob. F(9,14) 0.1249 

Obs*R-squared 13.38159     Prob. Chi-Square(9) 0.1461 

Scaled explained SS 8.233720     Prob. Chi-Square(9) 0.5108 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 
     

     

F-statistic 5.011895     Prob. F(2,18) 0.0186 

Obs*R-squared 8.584527     Prob. Chi-Square(2) 0.0137 
     

     

     

Test Equation:   

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 05/27/24   Time: 05:59  

Sample: 2018Q1 2023Q4   

Included observations: 24   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 
     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     

C -457.0775 686.7889 -0.665528 0.5142 

X1 457.1485 687.0787 0.665351 0.5143 

X2 0.389023 0.821220 0.473714 0.6414 

X3 0.073848 0.611330 0.120799 0.9052 

RESID(-1) 0.705809 0.230834 3.057646 0.0068 

RESID(-2) -0.154396 0.234889 -0.657316 0.5193 
     
     

R-squared 0.357689     Mean dependent var -1.82E-13 

Adjusted R-squared 0.179269     S.D. dependent var 0.891323 

S.E. of regression 0.807487     Akaike info criterion 2.622539 

Sum squared resid 11.73664     Schwarz criterion 2.917052 

Log likelihood -25.47047     Hannan-Quinn criter. 2.700674 

F-statistic 2.004758     Durbin-Watson stat 1.829704 

Prob(F-statistic) 0.126670    
     
     
 
 
 
 
 
 
 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

6. Hasil Uji Regresi Linier Bergnada 

Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 05/27/24   Time: 05:44  
Sample: 2018Q1 2023Q4   
Included observations: 24   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1768.888 762.5628 2.319662 0.0311 

X1 -1768.870 762.9040 -2.318600 0.0311 
X2 0.594089 0.957354 0.620553 0.5419 
X3 1.066788 0.717547 1.486716 0.1527 

     
     R-squared 0.248510     Mean dependent var 0.837500 

Adjusted R-squared 0.135787     S.D. dependent var 1.028191 
S.E. of regression 0.955838     Akaike info criterion 2.898554 
Sum squared resid 18.27251     Schwarz criterion 3.094897 
Log likelihood -30.78265     Hannan-Quinn criter. 2.950644 
F-statistic 2.204600     Durbin-Watson stat 0.919365 
Prob(F-statistic) 0.119114    
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